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ABSTRAK

USAHATANI DAN KETAHANAN PANGAN RUMAH TANGGA
PETANI PADI DAN JAGUNG DI KECAMATAN KALIANDA
KABUPATEN LAMPUNG SELATAN

Oleh

Fransiska Elisa Adelina

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pendapatan usahatani, ketahanan
pangan, dan pola konsumsi pangan rumah tangga petani padi dan jagung.
Penelitian ini dilakukan dengan metode survei di Desa Taman Agung dan Desa
Gunung Terang secara sengaja, di mana sampel terdiri dari 61 petani padi dan
jagung yang diambil secara acak sederhana. Data penelitian ini dikumpulkan
pada bulan April - Mei 2018 dan dianalisis secara deskriptif kualitatif dan analisis
kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rumah tangga petani mencapai
rata-rata pendapatan usahatani padi sebesar Rp15.233.220,63 pada musim
pertama dan pendapatan usahatani jagung sebesar Rp9.097.835,38 pada musim
kedua. Penghasilan rumah tangga petani padi dan jagung sebesar Rp4.080.342,10
per bulan. Tingkat ketahanan pangan yaitu tahan pangan sebesar 14,75%, kurang
pangan sebesar 22,95%, rentan pangan sebesar 29,51%, dan rawan pangan sebesar
32,79%. Pola konsumsi rumah tangga diperoleh 81,97% memiliki Nilai Ragam
Kecukupan Gizi (NRKG) baik, 3,28% memiliki NRKG cukup, 8,19% memiliki
NRKG sedang, dan 6,56% memiliki NRKG buruk. Berdasarkan jumlah jenis,
konsumsi rata-rata adalah 10,43 jenis makanan per hari. Sumber makanan
diperoleh dari produksi usahatani, menanam di pekarangan, membeli, mencari,
dan diberi. Tingkat Kecukupan Gizi rumah tangga untuk zat gizi makro, yang
paling banyak ditemukan defisit adalah lemak. Untuk zat gizi mikro, paling
banyak ditemukan defisit pada kalsium, sedangkan yang termasuk kriteria normal
adalah vitamin A dan zat besi.

Kata kunci: gizi, ketahanan pangan, pendapatan,rumah tangga



ABSTRAK

ECONOMICS SCALE AND FOOD SECURITY
OF WETLAND RICE AND CORN FARMER HOUSEHOLDS
IN KALIANDA SUBDISTRICT, SOUTH LAMPUNG REGENCY

Oleh

Fransiska Elisa Adelina

This study aimed to analyze the amount of wetland rice and corn farming
economics, food security, and food consumption pattern of wetland rice and corn
farmer households (HH). This research was conducted by survey method at the
villages of Taman Agung and Gunung Terang purposely, in which samples
constituted of 61 wetland rice and corn farmers who were drawn by simple
random sampling. The data of this research was collected in April — May 2018
and analyzed by descriptive qualitativeand quantitative analysis. The results
showed that the wetland rice and corn farmer HH achieved the average of rice
farming income of Rp15,233,220.63 at the first season and corn farming income
of Rp9,097,835.38 at the second season. The HH income was Rp4,080,342.10
per month. The level of food security as secure was 14.75%, as less was 22.95%,
as vulnerable was 29.51%, and as food insecurity was 32.79%. Consumption
pattern obtained 81.97% as good on Variety of the Nutrition Adequacy (VNA)
value, 3.28% as sufficient VNA value, 8.19% as moderate VNA value, and 6.56%
as poor VNA value. Based on the number of types, the average consumption was
10,43 types of food per day. The source of food was obtained from the results of
farming, planting in the yard, buying, searching, and given. Nutritional Adequacy
Rate of HH for macro nutrients, the most heavily deficit was fat. For
micronutrients, the most deficits was calcium, while those that had normal criteria
were vitamin A and iron.

Key words: food security, household, income, nutrients
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pangan merupakan kebutuhan pokok utama yang harus dipenuhi oleh setiap
manusia untuk keberlangsungan hidupnya. Pangan yang dimaksud dalam hal ini
adalah pangan pokok bagi masyarakat Indonesia, yaitu beras, sumber karbohidrat
bagi tubuh. Tercukupinya asupan gizi yang terkandung dalam pangan dan diserap
oleh tubuh dapat menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas.
Mengingat pentingnya memenuhi kecukupan pangan, maka setiap negara akan
mendahulukan pembangunan ketahanan pangannya sebagai fondasi bagi
pembangunan sektor-sektor lainnya (Arumsari dan Rini, 2007). Di Indonesia,
Undang-undang No. 18 tahun 2012 memperbaharui definisi ketahanan pangan
sebagai kondisi terpenuhinya pangan bagi negara sampai dengan perseorangan,
yang tercermin dari tersedianya pangan yang cukup, baik jumlah maupun
mutunya, aman, beragam, bergizi, merata, dan terjangkau serta tidak bertentangan
dengan agama, keyakinan, dan budaya masyarakat, untuk dapat hidup sehat, aktif,

dan produktif secara berkelanjutan.

Permasalahan ketahanan pangan di Indonesia juga terkait dengan pola konsumsi
masyarakat yang sangat tergantung pada konsumsi beras. Beras merupakan bahan

makanan pokok bagi penduduk Indonesia (Suwarno, 2010). Pangan pokok tidak



hanya berupa beras saja. Salah satu bahan makanan lainnya adalah jagung yang
memiliki komposisi gizi yang hampir sama dengan beras atau bahkan memiliki
gizi lain yang tinggi yang tidak dimiliki beras. Masyarakat sudah terbiasa
mengonsumsi beras sebagai pangan pokok dibandingkan mengonsumsi jagung
dan kurangnya pengetahuan masyarakat tentang kandungan gizi pada bahan
makanan jagung, membuat jagung jarang dikonsumsi masyarakat. Provinsi
lampung merupakan salah satu sentra penghasil beras dan jagung di Indonesia.
Dalam Yasland dan Amanda (2017), kementan menyatakan produksi padi dan
jagung yang melebihi target, membuat Lampung telah mencapai swasembada padi

dan jagung pada tahun 2017.

Data pada Tabel 31 (lampiran), menunjukkan bahwa produksi jagung dan padi
Kabupaten Lampung Selatan memiliki produksi jagung tertinggi ketiga sebesar
478.760,07 ton dan produksi padi tertinggi kedua sebesar 27.099,74 ton di
Provinsi Lampung. Angka tersebut menunjukkan bahwa padi dan jagung menjadi
salah satu komoditas unggulan pada sektor pertanian di Kabupaten Lampung
Selatan selain ubi kayu. Kabupaten Lampung Selatan memiliki 17 kecamatan
yang sebagian areal lahan pertaniannya ditanam komoditas padi dan jagung pada

Tabel 32 (lampiran).

Produksi jagung tertinggi di Lampung Selatan adalah Kecamatan Penengahan
sebesar 82.207 ton, diikuti oleh Kecamatan Ketapang sebesar 68.094 ton dan
Kecamatan Kalianda sebesar 53.616 ton. Selain itu Kecamatan Kalianda juga
merupakan salah satu sentra produksi padi yaitu sebesar 39.638 ton. Padi

membutuhkan banyak air untuk mendukung pertumbuhan padi. Hal tersebut



3
membuat padi tidak bisa ditanam di setiap musim yaitu musim kemarau sehingga
untuk mengurangi resiko dalam berusahatani saat musim kemarau banyak petani
yang beralih dari berusahatani padi menjadi berusahatani jagung agar ketersediaan
bahan pangan tetap terpenuhi. Petani di Kecamatan Kalianda menerapkan sistem
sawah tadah hujan yaitu saat musim hujan petani berusahatani padi, sedangkan
saat musim kemarau petani berusahatani jagung. Bulan Desember sampai dengan
Bulan April merupakan musim penghujan petani memasuki musim tanam padi
membuat petani hanya bergantung pada hujan untuk mengairi sawahnya, mereka
tidak menerapkan sistem pengairan untuk sawahnya, sehingga jika tidak hujan
seringkali sawah akan kering yang tentunya akan berdampak pada produksi padi.
Begitu pula sebaliknya bulan Mei hingga Agustus saat musim kemarau petani
memasuki musim tanam jagung. Seringkali saat musim tanam jagung terjadi
hujan sehingga lahan petani yang merupakan lahan tadah hujan tergenang air. Hal
ini berdampak pada jagung yang dapat membusuk jika lahan tergenang air dan
tentu akan berdampak pada produksi juga. Musim tanam sekaligus panen yang
dilakukan secara serentak oleh petani padi dan jagung membuat harga produksi
yang dijual baik ke pabrik maupun ke tengkulak rendah yang tentunya akan

berpengaruh terhadap pendapatan rumah tangga petani.

Upaya peningkatan produksi pangan tidak terlepas dari usahatani tanaman
pangan. Kecamatan Kalianda merupakan salah satu kecamatan yang mayoritas
penduduknya adalah petani dan juga merupakan sentra penghasil padi dan jagung
di Kabupaten Lampung Selatan. Pendapatan petani padi dan jagung diukur dari
berapa ton padi dan jagung yang dihasilkan selama masa panen. Ketika terjadi

ketidakstabilan pendapatan, keluarga petani hanya dapat belanja sesuai dengan



keadaan pendapatan (Badan Pusat Statistik, 2013). Besarnya pendapatan petani
akan mempengaruhi perilaku petani dalam membelanjakan pendapatannya baik
untuk konsumsi pangan maupun nonpangan (Hernanda, 2017). Dilihat dari
produksi, secara ketersediaan Kecamatan Kalianda memiliki ketersediaan bahan
makanan yang cukup baik dari bahan makanan padi maupun jagung, namun
belum bisa dikatakan Kecamatan Kalianda adalah daerah yang tahan pangan.
Salah satu cara agar tercapainya ketahanan pangan di rumah tangga adalah

melakukan penganekaragaman pola konsumsi pangan.

B. Perumusan Masalah

Menurut Badan Ketahanan Pangan Provinsi Lampung (2015), Kabupaten
Lampung Selatan merupakan kabupaten prioritas rendah (Perioritas 4-6) tergolong
tahan pangan namun tidak berarti semua desa-desa di dalamnya juga tahan
pangan. Berdasarkan analisa ketahanan pangan komposit, walaupun Kabupaten
Lampung Selatan termasuk prioritas 4-6 masih terdapat kecamatan rentan pangan
berjumlah 9 persen. Ketahanan pangan terdiri dari tiga komponen yaitu
ketersediaan, distribusi, dan konsumsi. Jika dilihat dari komponen ketersediaan,
Kabupaten Lampung Selatan merupakan daerah penghasil pangan pokok seperti
beras sehingga rumah tangga bisa membagi hasil produksinya untuk dikonsumsi
dan untuk dijual. Bahkan Lampung Selatan di sektor pertanian memiliki komoditi
unggulan selain beras seperti jagung dan ubi kayu. Berdasarkan ketersediaan
Kabupaten Lampung Selatan memiliki ketersediaan pangan yang cukup besar,
namun masih terdapat sembilan persen kecamatan yang masih rentan pangan.

Komponen distribusi menyangkut akses terhadap pangan. Berdasarkan Peta



Ketahanan dan Kerawanan Pangan Provinsi Lampung menurut kabupaten tahun
2015, Kabupaten Lampung Selatan menjadi salah satu kabupaten yang masih
terdapat jalan yang tidak dapat dilalui oleh kendaraan roda empat. Hal tersebut

membuat akses terhadap pangan terhambat.

Ketersediaan pangan di Kabupaten Lampung Selatan secara umum tidak ada

masalah, namun ketersediaan pangan yang tinggi tidak menjamin tingkat

ketahanan pangan rumah tangga dengan masih adanya kecamatan yang rentan

pangan. Tingkat mengkonsumsi bahan pangan selain beras seperti jagung yang

masih rendah secara garis besar dipengaruhi oleh ketergantungan dan kebiaasaan

pola konsumsi masyarakat yang menjadikan beras sebagai satu-satunya pangan

pokok. Oleh karena itu, usahatani, tingkat ketahanan pangan, dan pola konsumsi

rumah tangga petani padi dan jagung di daerah sentra produksi pangan merupakan

hal yang sangat penting untuk dikaji dan diteliti. Berdasarkan uraian latar

belakang di atas, maka beberapa permasalahan yang akan dikaji pada penelitian

ini, yaitu :

1)  Bagaimanakah pendapatan usahatani petani padi dan jagung di Kecamatan
Kalianda Kabupaten Lampung Selatan?

2) Bagaimanakah tingkat ketahanan pangan rumah tangga petani padi dan
jagung di Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan?

3) Bagaimanakah pola konsumsi pangan rumah tangga petani padi dan jagung
di Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan?

4)  Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat ketahanan pangan rumah
tangga petani padi dan jagung di Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung

Selatan?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka penelitian ini bertujuan untuk.

1)  Menganalisis pendapatan usahatani rumah tangga petani padi dan jagung di
Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan.

2)  Mengukur tingkat ketahanan pangan rumah tangga petani padi dan jagung
di Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan.

3)  Menganalisis pola konsumsi pangan rumah tangga petani padi dan jagung di
Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan.

4)  Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat ketahanan pangan
rumah tangga petani padi dan jagung di Kecamatan Kalianda Kabupaten

Lampung Selatan.

D. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi.

(1) Petani padi dan jagung, sebagai bahan masukan dalam meningkatkan
usahatani dan ketahanan pangan rumah tangga.

(2) Pemerintah dan para pemangku kepentingan, sebagai masukan dan bahan
pertimbangan dalam penentuan dan perumusan kebijakan terkait upaya
peningkatan usahatani, ketahanan pangan rumah tangga dan pengaruh pola
konsumsi terhadap ketahanan pangan rumah tangga.

3) Peneliti lain, sebagai informasi dan bahan referensi dalam melakukan
penelitian lain yang sejenis atau penelitian lebih lanjut di masa yang akan

datang.



1. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

A. Tinjauan Pustaka

1. Konsep Usahatani

Ilmu usahatani adalah ilmu yang mempelajari bagaimana seseorang
mengusahakan dan mengordinir faktor-faktor produksi berupa lahan dan alam
sekitarnya sebagai modal sehingga memberikan manfaat yang sebaik-baiknya.
Sebagai ilmu pengetahuan, ilmu usahatani merupakan ilmu yang mempelajari
cara-cara petani menentukan, mengorganisasikan, dan mengordinasikan
penggunaan faktor-faktor produksi seefektif dan seefisien mungkin sehingga
usaha tersebut memberikan pendapatan semaksimal mungkin. Tipe usahatani atau
usaha pertanian merupakan pengelompokkan usahatani berdasarkan jenis
komoditas pertanian yang diusahakan, misalnya usahatani tanaman pangan,

perkebunan, hortikultura, perikanan, peternakan, dan kehutanan (Suratiyah, 2008).

Usahatani berdasarkan organisasinya, dibagi menjadi tiga yaitu usaha individual,
usaha kolektif dan usaha kooperatif.

a) Usaha individual

Usaha individual merupakan kegiatan usahatani yang seluruh proses usahataninya

dikerjakan oleh petani sendiri beserta keluarganya mulai dari perencanaan,



mengolah tanah hingga pemasaran, sehingga faktor produksi yang digunakan
dalam kegiatan usahatani dapat ditentukan sendiri dan dimiliki secara perorangan
(individu).

b) Usaha kolektif

Usaha kolektif merupakan kegiatan usahatani yang seluruh proses produksinya
dikerjakan bersama oleh suatu kelompok kemudian hasilnya dibagi.

¢) Usaha korperatif

Usahatani kooperatif ialah usahatani yang tiap proses produksinya dikerjakan
secara individual, hanya pada beberapa kegiatan yang dianggap penting
dikerjakan oleh kelompok, misalnya pembelian saprodi, pemberantasan hama,

pemasaran hasil dan pembuatan saluran.

2. Usahatani Padi

Tanaman padi (Orizae sativa) termasuk famili Graminae, subfamilioryzida, dan
genus oryzae, mempunyai kurang lebih 25 spesies yang tersebar di daerah tropik
dan subtropik. Tanaman padi dapat hidup dengan baik di daerah yang berhawa
panas dan banyak mengandung uap air. Tanaman padi dapat juga tumbuh di
daerah yang mempunyai ketinggian sampai 1.300 meter di atas permukaan laut

(Purwono dan Purnamawati, 2007).

Tanaman padi dapat hidup baik di daerah yang berhawa panas dan banyak
mengandung uap air. Curah hujan yang baik rata-rata 200 mm per bulan atau
lebih, dengan distribusi selama empat bulan, curah hujan yang dikehendaki per

tahun sekitar 1500 - 2000 mm. Suhu yang baik untuk pertumbuhan tanaman padi



23 °C. Tinggi tempat yang cocok untuk tanaman padi berkisar antara 0 - 1500 m
dpl. Tanah yang baik untuk pertumbuhan tanaman padi adalah tanah sawah yang
kandungan fraksi pasir, debu, dan lempung dalam perbandingan tertentu dengan
diperlukan air dalam jumlah yang cukup. Padi dapat tumbuh dengan baik pada
tanah yang ketebalan lapisan atasnya antara 18 - 22 cm dengan pH antara 4 - 7

(Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Bantul, 2012).

Padi termasuk tanaman semusim yaitu tanaman yang berumur pendek, hidup
kurang dari satu tahun dan hanya satu kali bereproduksi, kemudian tanaman akan
mati atau dimatikan (Aksi Agraris Kanisius, 2003). Terdapat 25 spesies Oryza,
yang dikenal adalah O. sativa dengan dua subspesies yaitu Indica (padi bulu) yang
ditanam di Indonesia dan Sinica (padi cere). Padi dibedakan dalam dua tipe yaitu
padi kering (gogo) yang ditanam di dataran tinggi dan padi sawah di dataran

rendah yang memerlukan penggenangan (Prihatman, 2000).

3. Usahatani Jagung

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu tanaman pangan dunia yang
terpenting, selain gandum dan padi. Sebagai sumber utama karbohidrat utama di
Amerika Tengah dan Selatan, jagung juga menjadi alternatif sember pangan di
Amerika Serikat. Beberapa penduduk di daerah Indonesia (misalnya di Madura
dan Nusa Tenggara) juga menggunakan jagung sebagai pangan pokok (Budiman,
2006). Jagung dapat ditanam di Indonesia mulai dari dataran rendah sampai di
daerah pegunungan yang memiliki ketinggian antara 1.000-1800 m dpl. Daerah
dengan ketinggian antara 0-600 m dpl merupakan ketinggian yang optimum bagi

pertumbuhan tanaman jagung (Tim Karya Tani Mandiri, 2010).
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Jagung merupakan salah satu tanaman serealia yang tumbuh hampir di seluruh
dunia dan tergolong spesies dengan variabelitas genetik yang besar. Di Indonesia,
jagung merupakan bahan makanan pokok kedua setelah padi. Jagung cukup
memadai untuk dijadikan pangan pengganti beras. Keunggulan jagung
dibandingkan komoditas pangan lain adalah kandungan gizinya lebih tinggi dari
beras, sumber daya alam Indonesia juga sangat mendukung untuk
pembudidayaannya, harga relatif murah dan tersedianya teknologi budidaya
hingga pengolahan. Selain sebagai bahan makanan pokok, jagung juga

dimanfaatkan sebagai makanan ternak (Suprapto, 2002)

4. Analisis Pendapatan Usahatani

Analisis pendapatan mempunyai kegunaan bagi petani maupun bagi pemilik
faktor produksi. Ada dua tujuan utama dari analisis pendapatan, yaitu
menggambarkan keadaan sekarang suatu kegiatan usahatani dan menggambarkan
keadaan yang akan datang dari perencanaan atau tindakan. Analisis pendapatan
memberikan bantuan untuk mengukur keberhasilan dari usaha yang dilakukan.
Menurut Hernanto (1994), mengungkapkan besarnya pendapatan yang akan
diperoleh dari suatu kegiatan usahatani tergantung dari beberapa faktor yang
mempengaruhinya seperti modal, luas lahan, tingkat produksi, identitas
pengusaha, pertanaman, manajemen, dan efisiensi penggunaan tenaga kerja.
Dalam melakukan kegiatan usahatani, petani berharap dapat meningkatkan
pendapatannya sehingga kebutuhan hidup sehari-hari dapat terpenuhi. Harga dan
produktivitas merupakan sumber dari faktor ketidakpastian, sehingga bila harga

dan produksi berubah maka pendapatan yang diterima petani juga berubah
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(Soekartawi, 1990). Untuk memperoleh laba maka jumlah penerimaan harus
lebih besar dari total biaya. Ada beberapa ukuran untuk menghitung pendapatan
usahatani sebagai berikut:
a. Pendapatan usahatani diperoleh dengan menghitung semua penerimaan
dikurangi dengan semua pengeluaran.
b. Pendapatan keluarga tani diperoleh dari menambah pendapatan tenaga kerja
keluarga dengan bunga modal milik sendiri dan nilai sewa.
c. Pendapatan petani diperoleh dari menambah pendapatan tenaga kerjadan biaya

modal sendiri (Soekartawi, 1995).

5. Konsep Ketahanan Pangan

Ketahanan Pangan menurut Undang-Undang nomor 18 tahun 2012 adalah kondisi
terpenuhinya pangan bagi negara sampai dengan perseorangan, yang tercermin
dari tersedianya pangan yang cukup baik jumlah maupun mutunya, aman,
beragam, bergizi, merata, dan terjangkau serta tidak bertentangan dengan agama,
keyakinan dan budaya masyarakat untuk dapat hidup sehat, aktif dan produktif
secara berkelanjutan. Ada tiga komponen yang harus dipenuhi untuk mencapai
kondisi ketahanan pangan rumah tangga, yaitu kecukupan ketesediaan pangan,
tercukupinya kebutuhan konsumsi, dan distribusi pangan yang merata.

Ketahanan pangan bukan hanya merupakan suatu isu gizi dan kesehatan yang
hanya mencakup tingkat nasional, maupun regional saja, tetapi juga tingkat rumah
tangga. Ketahanan pangan keluarga sebagaimana hasil rumusan International
Congres of Nutrition (ICN) yang diselenggarakan di Roma tahun 1992

mendefenisikan bahwa: “Ketahanan pangan keluarga (household food security)
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adalah kemampuan rumah tangga untuk memenuhi kecukupan pangan anggotanya
dari waktu ke waktu agar dapat hidup sehat dan mampu melakukan kegiatan
sehari-hari.” Dalam sidang Committee on World Food Security 1995 definisi
tersebut diperluas dengan menambah persyaratan harus diterima oleh budaya

setempat.

Tercapainya ketahanan pangan di tingkat makro (tingkat wilayah atau negara)
belum tentu tercapai pula ketahanan pangan di tingkat mikro (rumah tangga).
Hal tersebut disebabkan oleh adanya pengaruh individu dan rumah tangga.

Jika ditinjau dari sistem kelembagaan sosial pangan masyarakat, terwujudnya
ketahanan pangan merupakan hasil dari bekerjanya secara sinergis suatu sistem
yang terdiri dari subsistem rumah tangga, subsistem lingkungan masyarakat, dan
subsistem pemerintah. Subsistem rumah tangga mengelola penyediaan, cadangan,
dan pola konsumsi yang menjamin setiap individu memperoleh asupan gizi yang
cukup. Subsistem lingkungan masyarakat mengatur penyelenggaraan produksi,
distribusi, dan pemasaran yang menjamin penyediaan pangan di seluruh wilayah
setiap saat. Adapun subsistem pemerintah mengelola kebijakan, fasilitas,
pelayanan, dan pengawasan yang menjamin sistem usaha pangan secara adil dan

bertanggung jawab (Rindayati, 2009).

Pada dasarnya konsep ketahanan pangan terkait dengan beberapa hal seperti
ketersediaan pangan, stabilitas harga, dan keterjangkauan pangan/akses terhadap
pangan. Konsep ketahanan pangan paling tidak harus memenuhi lima unsur
pokok, yaitu berorientasi pada kebutuhan rumah tangga dan individu, setiap bahan

pangan tersedia dan mudah diakses, mengutamakan aksesibilitas baik bagi rumah
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tangga atau individu secara fisik maupun sosial-ekonomi, bertujuan untuk
pemenuhan kebutuhan gizi secara aman yang dapat meningkatkan derajat

kesehatan masyarakat, serta mampu hidup sehat dan produktif (Soemarno, 2010).

6. Indikator Ketahanan Pangan

Ketahanan pangan mencakup tiga aspek penting yang dapat digunakan

sebagai indikator ketahanan pangan, yaitu :

1. Ketersediaan, yang artinya bahwa pangan tersedia cukup untuk memenubhi
kebutuhan seluruh penduduk, baik jumlah maupun mutunya, serta aman.

2. Distribusi, dimana pasokan pangan dapat menjangkau seluruh wilayah
sehingga harga stabil dan terjangkau oleh rumah tangga

3. Konsumsi, yaitu setiap rumah tangga dapat mengakses pangan yang cukup
dan mampu mengelola konsumsi sesuai kaidah gizi dan kesehatan,serta

preferensinya (Dewan Ketahanan Pangan, 2006).

Pengukuran ketahanan pangan keluarga dapat dilakukan dengan menggunakan
metode yang dikembangkan oleh Jonsson and Toole (1991) dalam Indriani (2015)
yang menggabungkan dua indikator ketahanan pangan yaitu tingkat pengeluaran
pangan dan konsumsi energi rata-rata keluarga. Batasan untuk konsumsi energi
rata-rata keluarga adalah 80 persen, sedangkan batasan tingkat pengeluaran
pangan adalah 60 persen dari total pengeluaran. Indikator tersebut dapat dilihat

pada Tabel 1.
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Tabel 1. Pengukuran ketahanan pangan rumah tangga

Konsumsi Energi Tingkat Pengeluaran Pangan
Rumah Tangga Rendah Tinggi
(< 60% Pangsa Pengeluaran  (>60% Pangasa Pengeluaran
Pangan) Pangan)
Cukup Tahan pangan Rentan pangan

(>80% kecukupan energi
rata-rata keluarga)

Kurang Kurang pangan Rawan pangan
(< 80% kecukupan
energi rata-rata keluarga)

Sumber : Jonsson and Tole, 1991 dalam Indriani 2015

Tabel 1, menjelaskan bahwa ada empat tingkatan dalam menilai
ketahanan pangan keluarga, yaitu keluarga tahan pangan, keluarga rentan pangan,
keluarga kurang pangan, dan keluarga rawan pangan. Selain itu, dianggap penting
untuk mengetahui bagaimana karakteristik dari keluarga tersebut, meliputi
pendapatan sebulan, aspek sosio demografi, konsumsi, tingkat pengetahuan ibu.
a. Rumah tangga tahan pangan yaitu bila proporsi pengeluaran pangan rendah
(< 60 persen pengeluaran rumah tangga) dan cukup mengonsumsi energi
(>80 persen dari syarat kecukupan energi).
b. Rumah tangga kurang pangan yaitu bila proporsi pengeluaran pangan rendah
(< 60 persen pengeluaran rumah tangga) dan kurang mengonsumsi energi
(< 80 persen dari syarat kecukupan energi).
c. Rumah tangga rentan pangan yaitu bila proporsi pengeluaran pangan tinggi
(> 60 persen pengeluaran rumah tangga) dan cukup mengonsumsi energi
(> 80 persen dari syarat kecukupan energi).

d. Rumah tangga rawan pangan yaitu bila proporsi pengeluaran pangan tinggi



(> 60 persen pengeluaran rumah tangga) dan tingkat konsumsi energinya

kurang (< 80 persen dari syarat kecukupan energi).

Menurut Buckle, Edwards, Fleet, dan Wootton (2000) dalam Rahayu (2007),

pertanyaan yang tercakup dalam modul inti dikombinasikan ke dalam suatu
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ukuran yang disebut skala ketahanan pangan. Selanjutnya skala ketahanan

pangan disederhanakan ke dalam pengkategorian yang bermakna “tingkat

keparahan”, antara lain:

a.

Tahan pangan yaitu apabila rumah tangga menunjukkan tidak ada atau hanya
sedikit bukti ketidak tahanan pangan.

Tidak tahan pangan tanpa kelaparan yaitu keadaan tidak tahan pangan
terbukti pada anggota rumah tangga yang perhatian terhadap kecukupan
suplai pangan rumah tangga dan menyesuaikannya dengan manajemen rumah
tangga dengan cara menurunkan kualitas pangan dan meningkatkan bentuk
koping yang luar biasa. Dalam hal ini hanya sedikit atau tidak ada
pengurangan asupan makanan anggota rumah tangga.

Tidak tahan pangan dengan kelaparan sedang terjadi apabila asupan makanan
bagi orang dewasa dalam rumah tangga dikurangi sehingga mengalami
pengalaman sensasi fisik berupa kelaparan yang berulang. Pada sebagian
besar rumah tangga tidak tahan pangan yang memiliki anak, tindakan
mengurangi asupan makanan pada anak-anak tidak terbukti.

Tidak tahan pangan dengan kelaparan berat yaitu keadaan bagi semua rumah
tangga yang memiliki anak melakukan pengurangan asupan makanan untuk
anak-anak sehingga anak-anak mengalami kelaparan. Bagi beberapa rumah

tangga lain yang memiliki anak, hal ini telah terjadi pada saat awal tahap



16
keparahan yang berat. Adapun keadaan orang dewasa dalam rumah tangga
yang memiliki anak maupun yang tidak memiliki anak mengalami
pengalaman yang berulang dan lebih meluas dalam hal pengurangan asupan

makanannya.

7. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Ketahanan Pangan

Menurut Hanani (2012), cukup tingginya proporsi penduduk rawan konsumsi
pangan, menunjukkan bahwa pencapaian kondisi ketahanan pangan pada tingkat
nasional atau wilayah belum secara langsung menjamin tercapainya tingkat
ketahanan pangan rumah tangga dan individu. Masalah akses pangan umumnya
disebabkan tingginya tingkat kemiskinan dan rendahnya tingkat pengetahuan
tentang pangan dan gizi, yang berpengaruh terhadap konsumsi dan kecukupan
pangan dan gizi rumah tangga. Faktor-faktor yang mempengaruhi kerawanan
pangan antara lain tingkat pendapatan, pendidikan, pemerintahan yang efektif,
pengawasan terhadap korupsi serta ada atau tidaknya krisis yang terjadi pada

tahun tersebut.

Menurut Hernanda (2017), terdapat faktor-faktor yang berhubungan dengan
ketahanan pangan rumah tangga petani padi sawah yaitu pendapatan padi, luas
lahan padi, produksi padi, jumlah anggota keluarga, lama pendidikan kepala
keluarga dan pengeluaran pangan. Alderman dan Gracia (1994) dalam Antang
(2002), menyatakan bahwa tingkat pendidikan ibu berhubungan dengan ketahanan
pangan melalui konsumsi pangan rumah tangga dan pendidikan kepala rumah
tangga turut mempengaruhi pula, akan tetapi tidak sebesar pengaruh akibat tingkat

pendidikan ibu. Damayanti dan Rifki (2016) menyatakan pendapatan dan
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pendidikan kepala keluarga berpengaruh positif terhadap ketahanan
pangan,sedangkan jumlah anggota keluarga berpengaruh negatif terhadap
ketahanan pangan. Berdasarkan uji parsial maka variabel pendapatan, pendidikan
kepala keluarga, jumlah anggota keluarga berpengaruh terhadap ketahanan
pangan, sedangkan usia kepala keluarga, status perkawinan, dan kepemilikan

tabungan tidak berpengaruh terhadap ketahanan pangan.

8. Analisis Ordinal

Analisis ordinal logit adalah model regresi yang digunakan untuk menganalisis
variabel dependen berupa ordinal (peringkat) misalkan kesehatan bank, yaitu
sehat, cukup sehat, kurang sehat dan tidak sehat dimana sehat memiliki peringkat
yang lebih tinggi dibandingkan cukup sehat, dan cukup sehat mempunyai
peringkat lebih tinggi dibandingkan kurang sehat, maka analisis logit harus
menggunakan ordinal regression atau sering juga disebut PLUM (Ghozali, 2006).
Menurut Dharma (2011) regresi logistik ordinal adalah suatu analisis regresi yang
digunakan untuk menggambarkan hubungan antara variabel respon dengan
sekumpulan variabel prediktor, dimana variabel respon bersifat ordinal, yaitu
mempunyai lebih dari dua kategori dan setiap kategori dapat diperingkat, seperti
dalam tingkat ketahanan pangan terdapat peringkat yaitu tahan pangan, kurang
pangan, rentan pangan, dan rawan pangan. Tahan pangan memiliki peringkat
yang lebih tinggi dibandingkan kurang pangan, rentan pangan mempunyai
peringkat lebih tinggi dibandingkan kurang pangan, dan rawan pangan
mempunyai peringkat lebih tinggi dibandingkan rawan pangan maka analisis logit

harus menggunakan ordinal regression. Model ini mengasumsikan adanya
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hubungan linier untuk setiap logit dan garis regresi yang sejajar sehingga model
regresi untuk setiap logit memilikikonstanta berbeda tetapi parameter regresinya

sama. Model logit merupakan fungsi logistik probabilitas kumulatif.

Pi= F (Zi) = F (0 BX0) vvvvrerereeeeeseeeosesseeessesessesesssssesesssssesessssssssessssessssssseen 1)
Pi = 1+el_21 ........................................................................................................... )

Pi adalah probabilitas di mana individu akan memilih suatu pilihan pada Xi
tertentu, terletak antara O dan 1 dan P adalah nonlinier terhadap Z. Dalam analisis,
variabel terikat Y yang memiliki empat level/jenjang maka ada yang dijadikan
sebagai reference event atau kontrol. Model ini mengasumsikan adanya
hubungan linier untuk setiap logit dan garis regresi yang sejajar sehingga model
regresi untuk setiap logit memiliki konstanta berbeda tetapi parameter regresinya

sama. Y mempunyai empat level sehingga didapatkan tiga model regresi.

Regresi 1:

Pl _ s
In[ L } N ©)
Regresi 2:
In [ ﬁ;jij] R 0. H TR (4)
Regresi 3:

In [ = ] 1. HE (5)

Pengujian hipotesis menggunakan Maximum Likelihood Estimation (MLE) untuk

menghitung nilai sebagai berikut:
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a. Uji Likelihood Ratio Index (LRI) digunakan untuk mengetahui ketepatan
model yang dinyatakan dengan berapa persen variabel dependen dijelaskan
oleh variabel independen yang dimasukkan ke dalam model regresi.
b. Uji Likelihood Ratio (LR) digunakan untuk mengetahui pengaruh semua
variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen.
c. Uji Wald Test digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel

independen terhadap variabel dependen melalui perubahan odd.

9. Pola Konsumsi Pangan

Pola makan atau pola konsumsi pangan merupakan susunan jenis dan jumlah
pangan yang dikonsumsi seseorang atau kelompok pada waktu tertentu pola
makan merupakan berbagai informasi yang memberi gambaran mengenai macam
dan jumlah bahan makanan yang dimakan tiap hari oleh seseorang dan merupakan
ciri khas untuk suatu kelompok masyarakat tertentu (Baliwati, Khomsan,
Dwiriani, 2004). Pada umumnya pola konsumsi makanan di Indonesia masih
mengandalkan sebagian besar dari konsumsi makanan pokok. Makanan pokok
yang umumnya digunakan adalah seperti beras, jagung, umbi-umbian (singkong
dan ubi jalar), dan sagu. Disamping makanan pokok, penduduk Indonesia juga

memakan lauk, sayuran, dan buah-buahan (Almatsier, 2006).

Pola konsumsi pangan berfungsi untuk mengarahkan agar pola pemanfaatan
pangan secara nasional dapat memenuhi kaidah mutu, keanekaragaman,
kandungan gizi, keamanan, kehalalan, dan untuk efisiensi makan dalam mencegah
pemborosan. Pola konsumsi pangan juga mengarahkan agar pemanfaatan pangan

dalam tubuh (utility food) dapat optimal, dengan peningkatan atas kesadaran



20
pentingnya pola konsumsi yang beragam, dengan gizi seimbang mencakup energi,
protein, vitamin dan mineral serta aman (Badan Ketahanan Pangan, 2012). Untuk
mendapatkan informasi tentang kebiasaan makan dan jumlah makanan yang
dikonsumsi, dapat dilakukan pengukuran melalui beberapa metode, antara lain:

1. Metode mengingat 24 Jam (24-hours food recall)
Metode ini digunakan untuk estimasi jumlah makanan yang dikonsumsi selama
24 jam yang lalu atau sehari sebelumnya. Dengan metode ini akan diketahui
besarnya porsi makanan berdasarkan ukuran rumah tangga (URT) yang
kemudian dikonversi ke ukuran metrik (gram) (Khomsan, 2010). Metode
ingatan 24 jam, jika dilakukan satu hari tidak dapat menggambarkan informasi
rata-rata konsumsi. Oleh karena itu, sebaiknya dilakukan minimal 2x24 dengan
selang waktu dua hari selama 10 hari.

2. Metode food records
Pada metode ini, responden diminta untuk mencatat semua makanan dan
minuman yang dikonsumsi selama seminggu. Pencatatan dilakukan oleh
responden dengan menggunakan ukuran rumah tangga (URT) atau menimbang
langsung berat makanan yang dikonsumsi (gram) (Khomsan, 2010).

3. Metode penimbangan makanan (food weighing)
Metode penimbangan pangan adalah metode yang paling akurat dalam
memperkirakan asupan kebiasaan dan atau asupan zat gizi individu. Pada
metode ini, responden diminta untuk menimbang dan mencatat seluruh
makanan yang dikonsumsi selama periode waktu tertentu. Lebih jelasnya,
responden diminta untuk menimbang semua makanan yang akan dikonsumsi

dan makanan yang sisa. Kuantitas asupan makanan adalah selisih antara



21
kuantitas yang akan dikonsumsi dengan kuantitas pangan yang sisa
(Siagian,2010).

4. Metode dietary history
Metode ini dikenal juga sebagai metode riwayat pangan. Tujuan dari metode
ini adalah untuk menemukan pola inti pangan sehari-hari pada jangka waktu
lama serta untuk melihat kaitan antara inti pangan dan kejadian penyakit
tertentu (Khomsan, 2010).

5. Metode frekuensi makanan (food frequency)
Metode frekuensi makanan adalah untuk memperoleh informasi pola konsumsi
makanan sesorang. Untuk itu, diperlukan kuesioner yang terdiri dari dua
komponen, yaitu daftar jenis makanan dan frekuensi konsumsi makanan

(Khomsan, 2010).

10. Angka Kecukupan Gizi (AKG)

Angka Kecukupan Gizi (AKG) adalah banyaknya zat-zat minimal yang
dibutuhkan seseorang untuk mempertahankan status gizi yang kuat. AKG yang
dianjurkan didasarkan pada patokan berat badan untuk masing-masing kelompok
umur, jenis kelamin, tinggi badan, berat badan kondisi khusus (hamil dan

menyusui) dan aktivitas fisik (Almatsier, 2002).

Angka kecukupan gizi yang dianjurkan merupakan suatu ukuran kecukupan rata-
rata zat gizi setiap hari untuk semua orang yang disesuiakan dengan golongan
umur, jenis kelamin, ukuran tubuh, aktivitas tubuh untuk mencapai tingkat
kesehatan yang optimal dan mencegah terjadinya defisiensi zat gizi (Depkes,

2005). Menurut Indriani (2015), angka kecukupan gizi seseorang atau kelompok
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seperti kecukupan energi dan proteinnya dapat dihitung dengan rumus sebagai
berikut:

BB Aktual (kg)

AKGY = X AKG Y standar (dalam tabel AKG)......(6)
BB Standar (kg)

Keterangan : AKG Y = angka kecukpan gizi Y
BB = Berat badan

Kadar zat gizi Y dalam suatu bahan makanan dapat dihitung dengan rumus:

Y = bdd(%) X M%O‘L\g(g) X Angka zat gizi Q dalam DKMBM..............ccc........... 7)

Dimana: bdd adalah berat yang dapat dimakan dalam 100 gram bahan makanan.
Cara ini dapat digunakan untuk menghitung kandungan semua macam zat gizi
untuk semua bahan makanan yang dimakan pada satu satuan waktu untuk
individu maupun kelompok. Berikut angka kecukupan gizi yang dianjurkan per

orang per hari untuk orang Indonesia (per orang per hari) disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Angka kecukupan gizi yang dianjurkan per orang per hari untuk orang
Indonesia (per orang per hari)

Kelompok BB B Energi Pro- Le- KH VitA Vit Fe Ca P
Umur (kg) (cm)  (kkal)  tein  mak (9) (g C (mg) (mg)  (mg)
() () (mg)

Bayi/Anak
0-6 bin 6 61 550 12 30 58 375 40 0.25 200 100
7-11 bin 9 71 700 16 35 80 400 40 10 250 250
1-3 thn 13 91 1050 20 40 145 400 40 7 650 500
4-6 thn 19 112 1550 28 60 210 450 45 8 1000 500
7-9thn 27 130 1800 38 70 250 500 45 10 1000 500
Pria (thn)
10-12 34 142 2100 50 70 290 600 50 13 1200 1250
13-15 46 158 2550 62 85 350 600 75 19 1200 1250
16-18 56 166 2650 62 88 350 600 90 13 1200 1250
19-29 60 168 2700 62 90 370 600 90 13 1100 700
30-49 62 168 2550 62 70 380 600 90 13 1000 700
50-64 62 168 2550 62 60 330 600 90 13 1000 700
65-80 60 168 1800 60 50 300 600 90 13 1000 700
80+ 58 168 1500 58 42 250 600 90 13 1000 700
Wanita (thn)
10-12 36 145 2000 52 70 270 600 50 14 1200 1250
13-15 46 155 2150 60 70 300 600 65 26 1200 1250
16-18 50 157 2150 58 70 300 600 75 26 1200 1250
19-29 54 159 2250 58 75 320 500 75 26 1100 700
30-49 55 159 2100 58 60 300 500 75 26 1000 700
50-64 55 159 1900 57 50 280 500 75 12 1000 700
65-80 54 159 1500 57 40 250 500 75 12 1000 700
80+ 53 159 1400 55 40 220 500 75 12 1000 700
Hamil(+an)
Trimester 1 180 18 6 25 800 10 26 200 0
Trimester 2 300 18 10 40 800 10 35 200 0
Trimester 3 300 18 10 40 800 10 39 200 0
Menyusui(+an)
0-6 bin 330 17 11 45 850 25 26 200 0
7-12 bulan 400 17 13 55 850 25 27 200 0

Sumber: LIPI, 2012

Tingkat kecukupan gizi (TKG) yang merupakan persentase angka kecukupan gizi
(%AKG) adalah perbandingan antara asupan zat gizi yang dicapai bila
dibandingkan dengan angka kecukupan gizi yang dianjurkan, dihitung dalam

persen. Secara sederhana %AKG dapat dirumuskan sebagai berikut:

asupan zat gizi

TKG (%AKG) = o (1 K3 (8)

Selain energi, zat gizi lain yang sering dihitung tingkat kecukupannya adalah
energi, lemak, karbohidrat, protein, vitamin A, vitamin C, fosfor, kalsium, dan zat
besi. Kategori tingkat kecukupan gizi (% AKG) untuk zat gizi makro (energi,

karbohidrat, lemak, dan protein) adalah <70% defisit berat, 70-79% defisit ringan,
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80-89% cukup, 90-109% normal, >110% kelebihan. Untuk zat gizi mikro

(vitamin dan mineral) menggunakan batas 2/3 (70% AKG) (Indriani, 2015).

11. Nilai Ragam Kecukupan Gizi (NRKG)

Menurut Indriani (2015), Konsumsi makanan seseorang telah dinilai beberapa
atau semua tingkat kecukupan gizinya (%AKG), maka kemudian dapat dihitung

nilai ragam kecukupan gizi (NRKG)-nya dengan memakai rumus beikut ini.

¥ % AKG setiap zat gizi di dalam makanan
NRKG = e s (9)

X jumlah zat gizi yang dihitung di dalam makanan

Jadi seandainya yang dihitung %AKGnya adalah sembilan macam zat gizi, maka
NRKG merupakan penjumlahan dari 9 macam %AKG yang dihitung dibagi
dengan angka 9. Semakin tinggi hasil perhitungan NRKG, berarti semakin tinggi
kualitas konsumsi secara keseluruhan. Selanjutnya distribusi NRKG dapat

dikatagorikan melalui evaluasi bertingkat pada Tabel 3.

Tabel 3. Distribusi kualitas konsumsi menurut NRKG memakani evaluasi bertingkat
Roedjito (1989) dalam Indirani (2015)

Kategori Nilai (%)
Baik >80
Cukup 70-79
Sedang 60-69
Buruk <60

B. Kajian Penelitian Terdahulu

Ketahanan pangan rumah tangga dipengaruhi oleh berbagai faktor. Menurut
Desfaryani (2012) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa faktor yang
mempengaruhi tingkat ketahanan pangan rumah tangga petani padi adalah jumlah

anggota rumah tangga, harga beras, harga gula, harga minyak, dan harga tempe.
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Untuk meningkatkan derajat ketahanan pangan dilakukan dengan peningkatan
pendapatan rumah tangga serta kualitas dan konsumsi gizi anggota rumah tangga
tahan pangan di Kabupaten Lampung Tengah adalah sebesar 45,83%, rumah
tangga petani yang kurang pangan sebesar 39,58%, rumah tangga yang rentan

pangan sebesar 6,25%, dan rumah tangga yang rawan pangan sebesar 8,33%.

Dalam penelitian Hernanda, Indriani, Kalsum (2017) tentangpendapatan dan
ketahanan pangan rumah tangga petani padi di desa rawan pangan menganalisis
besarnya pendapatan usahatani padi, pendapatan total rumah tangga, ketahanan
pangan dan faktor-faktor yang berhubungan dengan ketahanan pangan rumah
tangga petani padi. Adapun penelitian Hernanda, Indriani, Listiana (2013) yang
berjudul ketahanan pangan rumah tangga petani jagungdi Kecamatan Simpang
Kabupaten Ogan Komering Ulu (Oku) Selatan pada rumah petani juga
menyimpulkan bahwa ditinjau dari pangsa pengeluaran pangan terdapat 50 RT
(90%) tahan pangan dan ketahanan pangan berdasarkan kecukupan pangan
diperoleh 11 RT tahan pangan, 39 RT kurang pangan, 3 RT rentan pangan, dan 7
RT rawan pangan. Faktor—faktor yang berpengaruh pada ketahanan rumah tangga
petani jagung di lokasi tersebut yang di analisis dengan regresi linier berganda
diperoleh hasil variabel jumlah anggota keluarga dan pengeluaran pangan yang
memiliki pengaruh nyata pada tingkat ketahanan pangan RT petani. Menurut
Suhardjo, Hardinsyah, dan Riyadi (1985), kondisi ketahanan pangan rumah
tangga tidak hanya dipengaruhi oleh ketersediaan pangan (pada tingkat makro dan
tingkat dalam pasar) dan kemampuan daya beli, tetapi juga oleh beberapa hal yang

berkaitan dengan pengetahuan gizi dan aspek sosio budaya.
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Penelitian ini berbeda dengan penelitian di atas, yakni dalam penelitian ini
respondennya petani padi dan jagung, menganalisis usahatani padi dan jagung,
ketahanan pangan, faktor-faktor yang berhubungan dengan ketahanan pangan
dan menganalisis pola konsumsi rumah tangga petani padi dan jagung dilihat
dari Nilai Ragam Kecukupan Gizi (NRKG). Faktor-faktor yang diduga
mempengaruhi tingkat ketahanan pangan yaitu tingkat pendidikan kepala rumah
tangga, tingkat pendidikan istri, umur kepala rumah tangga, umur istri, jumlah
anggota keluarga, pengeluaran pangan, pendapatan padi, pendapatan jagung,
pendapatan usahatani nonpadi dan nonjagung, pendapatan nonusahatani,
ketersediaan dari produksi padi, ketersediaan dari produksi jagung dan

pengalaman usahatani.



Tabel 4. Penelitian Terdahulu

No Judul, Pengarang, Tahun

Tujuan

Metode Analisis

Hasil

1. Produksi dan pendapatan
usahatani padi Di Desa Pujo
Asri Kecamatan Trimurjo
Kabupaten Lampung Tengah.
(Handayani, Effendi,
Viantimala, 2017).

Menganalisis produktivitas padi hibrida
dan padi inbrida di Desa Pujo Asri
Kecamatan Trimurjo.

Menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi produksi padi hibrida dan
padi inbrida di Desa Pujo Asri Kecamatan
Trimurjo.

Menganalisis besarnya R/C ratio dan B/C
ratio padi hibrida dan padi inbrida di Desa
Pujo Asri Kecamatan Trimurjo.
Menganalisis besarnya pendapatan

dan perbedaan pendapatan pada usahatani
padi sawah hibrida dan inbrida di Desa
Pujo Asri Kecamatan Trimurjo.

Tujuan pertama dijawab dengan
menghitung produktivitas padi hibrida
dan padi inbrida.

Besarnya nilai produktivitas merupakan
hasil produksi padi yang diperoleh dalam
satuan luas lahan sawah yang dipanen
(ton/ha).

Metode analisis yang digunakan dalam
menjawab tujuan ke dua adalah analisis
produksi.

Metode yang digunakan untuk menjawab
tujuan ketiga adalah analisis pendapatan.
Tujuan ke empat dijawab dengan
menghitung perbedaan pendapatan antara
petani padi hibrida dan pendapatan petani
padi inbrida. Perbedaan pendapatan
dianalisis dengan menggunakan metode
uji T-Test.

Rata-rata produktivitas padi hibrida varietas
Mapan 05 sebesar 7,59 ton/ha (musim rendeng)
dan sebesar 7,19 ton/ha (musim gadu),
sedangkan produktivitas padi inbrida varietas
Ciherang sebesar 6,71 ton/ha (musim rendeng)
dan sebesar 6,65 ton/ha (musim gadu).
Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi
padi hibrida adalah luas lahan (X1), tenaga
kerja (X2) dan tingkat penerapan panca
usahatani (X3). Faktor-faktor yang
mempengaruhi produksi padi inbrida adalah
luas lahan (X1), dan tenaga kerja (X2),
sedangkan tingkat penerapan panca usahatani
(X3) tidak berpengaruh nyata terhadap produksi
padi hibrida.

Nilai R/C ratio atas biaya total usahatani padi
hibrida sebesar 1,55 dan 1,79 (musim rendeng
dan musim gadu), sedangkan usahatani padi
inbrida sebesar 1,56 dan 1,83 (musim rendeng
dan musim gadu). Rata-rata pendapatan
usahatani (pendapatan atas biaya total) padi
hibrida varietas Mapan 05 pada musim rendeng
sebesar Rp10.212.647,11 per hektar dan pada
musim gadu sebesar Rp14.687.558,22 per
hektar, sedangkan padi inbrida varietas
Ciherang sebesar Rp9.22.801,40 per hektar dan
pada musim gadu sebesar Rp 13.777.536,85.
Hasil yang diperoleh dari analisis uji beda
pendapatan, yaitu nilai sig (2-tailed) lebih besar
dari 0,05 (0,643 < 0,05) yang berarti HO
diterima, hal ini menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan pendapatan yang signifikan
antara usahatani padi hibrida dengan usahatani
padi inbrida pada tingkat kepercayaan 95
persen.
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No

Judul, Pengarang, Tahun

Tujuan

Metode Analisis

Kesimpulan

2.

Analisis efisiensi produksi
dan pendapatan usahatani
padi sawah pada lahan
irigasi teknis dan lahan
tadah hujan di Kabupaten
Lampung Selatan. (Indah,
Zakaria, Pramatiwi, 2015).

1.Menganalisis efisiensi produksi
usahatani padi sawah pada lahan
irigasiteknis dan lahan tadah hujan
2. Menghitung besarnya pendapatan
usahatani padi sawah padalahan
irigasi teknis dan tadah hujan di
KabupatenLampung Selatan.

1. Metode analisis data yang di
gunakan adalahanalisis deskriptif
dan analisis kuantitatif. Analisis
kuantitatif digunakan untuk
menghitung hasilproduksi, harga
hasil produksi, jumlah faktor
produksi dan harga faktor produksi
dan tingkatpendapatan. Analisis data
menggunakan alat analisis fungsi
produksi stochastic frontier
dananalisis pendapatan usahatani.
2. Analisis pendapatan digunakan
untuk mengetahui tingkat
pendapatan petani padi sawah pada
lahan irigasi teknis dan lahan tadah
hujan. Untuk mengetahui apakah
usahatani padi sawah
menguntungkan atau tidak, maka
dianalisis dengan R/C ratio yaitu
perbandingan penerimaan total yang
diperoleh dengan biaya total yang
dikeluarkan.

Tingkat efisiensi teknis pada MT 1
sebesar 76,33 persen untuk lahan irigasi
teknis dan 67,09 persen untuk lahan tadah
hujan, sedangkan pada MT 2 tingkat
efisiensi pada lahan irigasi teknis sebesar
87,81 persen dan pada lahan tadahhujan
sebesar 69,26 persen. Pendapatan tunai
petani padi sawah MT 1 dan MT 2 pada
lahan irigasi teknis lebih besar daripada
pendapatan tunai petani padi lahan tadah
hujan. Pendapatan pada MT 1 adalah
masing-masing Rp15.276.139,75/ha
untuk lahan irigasi teknis dan
Rp14.965.568,58/ha untuk lahan tadah
hujan. Pada MT 2 pendapatan adalah
Rp15.426.044,69/ha untuk lahan irigasi
teknis dan Rp11.672.920,22/ha untuk
lahan tadah hujan.

Analisis usahatani tanaman
pangan jagung di
Kecamatan

Juli Kabupaten Bireuen.
(Mardani, Nur, Satriawan,
2017).

Penelitian mengenai faktor-faktor apa
saja yang mempengaruhi produksi dan
efisiensi dari penggunaan
faktor-faktor produksi yang dimiliki
tersebut dengan menganalisis
pendapatan yang diperoleh dari
kegiatan usahatani tanaman pangan

Pendapatan usahatani dapat
dirumuskan sebagai berikut:
n=TR-TC

Berdasarkan hasil kegiatan penelitian
yang telah dilaksanakan di Kecamatan
Juli dalam usahatani jagung dapat
disimpulkan bahwa Usahatani jagung di
Kecamatan Juli layak diusahakan karena
total penerimaan petani jagung di daerah
penelitian sebesar Rp.6.339.679,- per Ha
dan total biaya sebesar Rp.4.654.321,- per
Ha. Sehingga diperoleh total pendapatan
sebesar Rp 34.983.351,- per Ha.
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No

Judul, Pengarang, Tahun

Tujuan

Metode Analisis

Kesimpulan

4.

Pendapatan dan
kesejahteraan anggota KSP
tani makmur Kecamatan
Natar Kabupaten Lampung
Selatan. (RES, Widjaja,
Kalsum, 2016).

Menganalisis pendapatan petani
ubikayu yang diterima anggot,
menganalisis manfaat ekonomi
koperasi yang diterima anggota,
menganalisis struktur pendapatan
rumahtangga petani anggota KSP
Tani Makmur, dan menganalisis
tingkat kesejahteraan anggota KSP
Tani Makmur

1. Pendapatan diperoleh dengan
menghitung selisih antara
penerimaan yang diterima dari hasil
usaha dengan biaya produksi yang
dikeluarkan dalam satu tahun.

2. Manfaat ekonomi koperasi dapat
dirumuskan sebagai berikut:

MEK = MEK tunai + MEK
diperhitungkan

3.Pendapatan rumahtangga diperoleh
dengan cara menjumlahkan
pendapatan keluarga dari usahatani
ubi kayu, pendapatan usahatani non
ubi kayu, pendapatan non pertanian,
dan manfaat ekonomi

kopreasi (MEK) tunai.

4 Klasifikasi kesejahteraan yang
digunakan terdiri dari dua klasifikasi,
yaitu rumah tangga dalam kategori
sejahtera dan belum sejahtera.

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka
dapat disimpulkan pendapatan petani ubi
kayu sudah masuk dalam katagori tinggi
dengan kontribusi terbesar berasal dari
usahatani ubi kayu.

Berdasarkan rata-rata pendapatan
perkapita pertahun kondisi petani sudah
berada di atas garis kemiskinan. Manfaat
ekonomi koperasi tidak langsung yang
diperoleh anggota relatif masih rendah
sedangkan manfaat ekonomi koperasi
langsung yang berupa pinjaman pupuk
menjadi motivasi anggota aktif dalam
koperasi. Struktur pendapatan petani ubi
kayu didapatkan dari berbagai sumber
yaitu ubi kayu, pekarangan, ternak, buruh
tani, berdagang, kepala desa, koperasi.
Tingkat kesejahteraan petani anggota
diukur dengan metode BPS 2007 didapat
hasil bahwa seluruh petani anggota masuk
ke dalam kategori sejahtera.

Pendapatan Dan
Ketahanan Pangan Rumah
Tangga Petani Padi Di
Desa Rawan Pangan.
(Hernanda, Indriani,
Kalsum, 2017).

Menganalisis besarnya pendapatan
usahatani padi, pendapatan total
rumah tangga, ketahanan pangan dan
faktor-faktor yang berhubungan
dengan ketahanan pangan rumah
tangga petani padi.

1. Metode analisis data yang
digunakan pada penelitian ini adalah
deskriptif kuantitatif, deskriptif
kualitatif dan analisis statistik.

2. Ketahanan pangan diukur
berdasarkan klasifikasi silang antara
pangsa pengeluaran pangan dengan
konsumsi rumah tangga yang
mengacu pada Jonsson dan Toole
(1991) dalam

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan
bahwa: Pendapatan usaha tani padi per ha
pada musim tanam pertama adalah
sebesar Rp6.936.134,19 dan musim
tanam ke dua sebesar Rp6.716.552,06
dengan rata-rata pendapatan total rumah
tangga RT petani per bulan adalah sebesar
Rp 2.427.513,67. Hasil dari klasifikasi
silang antara kecukupan energi dengan
pangsa pengeluaran pangan diperoleh
empat kategori ketahanan pangan RT
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Maxwell, et al 2000. Perhitungan
pengeluaran rumah tangga
digunakan ukuran waktu bulanan,
sedangkan untuk konsumsi rumah
tangga menggunakan indikator
tingkat kecukupan energi dan
protein yang diukur secara harian
berdasarkan angka kecukupan gizi
(AKG) dalam rumah tangga yang
mengacu pada Kartono dan Soekatri
(2012). Analisis statistik uji korelasi
pearson product moment digunakan
untuk menganalisis faktor- faktor
yang berhubungan dengan
ketahanan pangan.

petani padi yaitu, 20 RT (30,30%) tahan
pangan, 25 RT (37,87%) kurang pangan,
11 RT (16,67%) rentan pangan dan 10
RT (15,15%) rawan pangan. Terdapat
faktor-faktor yang berhubungan dengan
ketahanan pangan rumah tangga petani
padi sawah yaitu pendapatan padi, luas
lahan padi, produksi padi, jumlah anggota
keluarga, lama pendidikan kepala
keluargadan pengeluaran pangan.
Produksi padi dan lama pendidikan
kepala keluargamemiliki hubungan
positif denganketahanan pangan
sedangkan jumlah anggota keluarga dan
pengeluaran pangan memiliki hubungan
negatif dengan ketahanan pangan.

6. Ketahanan Pangan
Rumah Tangga Petani
Jagung Di Kecamatan
Simpang Kabupaten
Ogan Komering Ulu
(Oku) Selatan.
(Hernanda, Indriani,
Listiana, 2013).

Menganalisis pendapatan usaha tani

jagung dan tingkat ketahanan pangan

rumah tangga petani jagung. Selain itu
penelitian juga ditujukan untuk
menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi ketahanan pangan
rumah tangga petani jagung.

1. Ketahanan pangan (KP) diukur
berdasarkan pangsa pengeluaran,
ketersediaan dan kecukupan pangan
menggunakan indikator kecukupan
energi dan protein yang diukur
secara harian. Selain itu dapat
dihitung ketersediaan dan
kecukupan total energi dan protein
per kapita per hari pada rumah
tangga berdasarkan angka
kecukupan gizi (AKG) dalam rumah
tangga (LIP12004).

2.Asupan energi dan protein rumah
tangga diperoleh dengan cara
menghitung kandungannya dalam

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat
disimpulkan bahwa ditinjau dari pangsa
pengeluaran pangan terdapat 50 RT
(90%) tahan pangan dan ketahanan
pangan berdasarkan kecukupan pangan
diperoleh 11 RT tahan pangan, 39 RT
kurang pangan, 3 RT rentan pangan dan 7
RT rawan pangan. Berdasarkan hasil
analisis faktor—faktor yang berpengaruh
pada ketahanan rumah tangga petani
jagung di Kecamatan
Simpangmenggunakan analisis regresi
linier berganda diperoleh hasil bahwahan
variabel jumlah anggota keluarga dan
pengeluaran pangan yang
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makanan yang dikonsumsi RT
sampel selama 24 jam yang lalu
menggunakan daftar komposisi
bahan makanan (Direktorat Gizi
Departemen Kesehatan 2009.).
3.Analisis statistik regresi linier
berganda digunakan untuk menjawab
tujuan ke tiga yakni faktor-faktor
yang mempengaruhi ketahanan
pangan rumah tangga petani jagung.

memiliki pengaruh nyata pada tingkat
ketahanan pangan RT petani

7. Ketahanan Pangan Rumah
Tangga Petani Penghasil
Beras Organik.
(Suhardianto, Baliwati,
Sukandar, 2007)

1. Menganalisis tingkat ketahanan
pangan rumah tangga petani penghasil
beras organik

2. Mengidentifikasi penguasaan lahan
dalam mendukung ketahanan pangan
rumah tangga.

1. Sampel dipilih secara acak dengan
ukuran sebesar 61 rumah tangga
dengan pertimbangan agar nilai-nilai
yang diperoleh berdibubusi normal.
2. Data konsumsi pangan dilakukan
dengan cara recall konsumsi pangan
1 X 24 jam, dan food frequency
(seminggu, sebulan, dan setahun).
3.Indikator yang digunakan untuk
mengukur ketahanan pangan rumah
tangga adalah tingkat kecukupan
konsumsi energi (TKE).

4.Data yang diperoleh diolah dan
dianalisis menggunakan perangkat
lunak komputer SPSS 11.5 for
Windows dan SAS 9 for Windows.

Rumah tangga petani penghasil beras
organikyang termasuk tahan pangan
sebesar 85.2% dan yang tidak tahan
pangan 14.8%. Berbagai faktor
determinan yang mempengaruhi
ketahanan pangan adalah pendapatan,
pengetahuan bertani secara organik,
produktivitas beras organik, tujuan
penerapan ketentuan dalam pertanian
organik, penguasaan lahan, dan
pengelolaan limbah.
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8.

Analisis Pendapatan Dan
Pengeluaran Rumah
Tangga Petani Padi

Desa Sukajawa,
Kecamatan Bumiratu
Nuban, Kabupaten
Lampung Tengah.
(Sugesti, Abidin, Kalsum,
2015).

Menganalisis besarnya pendapatan
usahatani padi, pendapatan total
rumah tangga, ketahanan pangan dan
faktor-faktor yang berhubungan
dengan ketahanan pangan rumah
tangga petani padi.

1. Analisis pendapatan digunakan
untuk melihat seberapa besar
pendapatan yang diperoleh dari
usahatani padi sawah tersebut dan
layak untuk diusahakan berdasarkan
nilai R/C rasio.

2. Pendapatan total RT diperoleh
dengan menjumlahkan pendapatan
yang berasal dari usahatani padi dan
selain padi (on farm), pendapatan
yang berasal dari luar budidaya (off
farm) serta pendapatan yang berasal
dari non pertanian (non farm).

3. Ketahanan pangan diukur
berdasarkan klasifikasi silang antara
pangsa pengeluaran pangan dengan
konsumsi rumah tangga yang
mengacu pada Jonsson dan Toole
(1991) dalam Maxwell, et al

2000. Analisis statistik uji korelasi
pearson product moment digunakan
untuk menganalisis faktor-faktor
yang berhubungan dengan ketahanan
pangan.

Pendapatan usahatani padi per ha pada
musim tanam pertama adalah sebesar
Rp6.936.134,19 dan musim tanam ke dua
sebesar Rp6.716.552,06 dengan rata-rata
pendapatan total rumah tangga RT petani
per bulan adalah sebesar Rp2.427.513,67.
Hasil dari klasifikasi silang antara
kecukupan energi dengan pangsa
pengeluaran pangan diperoleh empat
kategori ketahanan pangan RT petani padi
Desa Sukamarga yaitu, 20 RT (30,30%)
tahan pangan, 25 RT (37,87%) kurang
pangan, 11 RT (16,67%) rentan pangan
dan 10 RT (15,15%) rawan pangan.
Terdapat faktor-faktor yang berhubungan
dengan ketahanan pangan rumah tangga
petani padi sawah di Desa Sukamarga
yaitu pendapatan padi, luas lahan padi,
produksi padi, jumlah anggota keluarga,
lama pendidikan suami dan pengeluaran
pangan. Produksi padi dan lama
pendidikan suami memiliki hubungan
positif dengan ketahanan pangan
sedangkan jumlah anggota keluarga dan
pengeluaran pangan memiliki hubungan
negatif dengan ketahanan pangan.

Analisis Ketahanan
Pangan Rumah Tangga
Petani Kopi Di Kabupaten
Lampung Barat.
(Anggraini, Zakaria,
Prasmatiwi, 2014)

(1) Mengetahui tingkat ketahanan
pangan rumah tangga petani kopi di
Kabupaten Lampung Barat.

(2) Mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat ketahanan
pangan rumah tangga petani kopi di

1.Penentuan jumlah sampel mengacu
pada rumus Sugiarto, et al(2003).
2.Tingkat ketahanan pangan rumah
tangga diukur dengan menggunakan
pengukuran yang

Rumah tangga petani kopi diKabupaten
Lampung Barat yang mencapai
derajattahan pangan sebesar 15,09 %,
sedangkan kurang pangan, rentan pangan,
dan rawan pangan adalah sebesar 11,32
%, 62,26 %, dan 11,32 %.
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Kabupaten Lampung Barat.

dikembangkan oleh Johnsson dan
Toole dalam Maxwell, et al (2000)
yaitu klasifikasi silang antara pangsa
pengeluaran dan tingkat kecukupan
energi.

3.Pengukuran faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat ketahanan
pangan digunakan model logistik
ordinal (Darnah,2011)

4.Uji Likelihood Ratio Index (LRI)
digunakan untuk mengetahui
ketepatan model variabel dependen
dapat dijelaskan oleh variabel
independen dalam model regresi.

Faktor—faktor yang berpengaruh terhadap
tingkat ketahanan pangan rumah petani
kopi yaitu pendapatan rumah tangga dan
harga beras.

10.

Pola Konsumsi Pangan
Pada Rumah Tangga
Petani Di Desa Ruguk
Kecamatan Ketapang
Kabupaten Lampung
Selatan. (Arlin, Arifin,
Suryani, 2017).

Mengetahui pola konsumsi pangan
pada rumah tangga petani menurut
skor PPH di Desa Ruguk dan
mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi skor PPH pada rumah

tangga petani di Desa

Ruguk.

Pada penelitian ini untuk
menghitung skor PPH digunakan
tabel skor PPH. PPH yang disusun
telah ditetapkan nilai bobot masing-
masing golongan pangan.

Untuk menganalisis faktor-faktor
yang mempengaruhi skor PPH
digunakan analisis regresi linier
berganda.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pola
konsumsi pangan pada rumah tangga
petani di Desa Ruguk dengan

ukuran skor PPH menunjukkan skor PPH
sebesar 88,25. Pengeluaran dan jumlah
anggota rumah tangga berpengaruh nyata
terhadap PPH rumah

tangga petani.
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C. Kerangka Penelitian

Ketahanan pangan rumah tangga petani padi dan jagung merupakan keadaan
dimana rumah tangga mampu memenuhi pangan yang cukup baik jumlah, mutu,
beragam, aman, bergizi, merata, dan terjangkau. Salah satu faktor yang
mempengaruhi tingkat ketahanan pangan rumah tangga adalah pendapatan rumah
tangganya. Pendapatan yang diterima oleh petani dapat berasal dari usahatani
padi dan jagung, usahatani nonpadi dan nonjagung, dan nonusahatani. Hasil dari
usahatani berupa produk yaitu padi maupun jagung. Produk usahatani tersebut
menjadi ketersediaan pangan di rumah tangga (dikonsumsi) atau dijual.
Penerimaan usahatani merupakan besarnya produksi dikali dengan harga.
Sebagian dari penerimaan usahatani digunakan untuk biaya usahatani. Usahatani
membutuhkan biaya-biaya berupa biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tidak
tetap berupa tenaga kerja, bibit, pupuk, dan pestisida, sedangkan biaya tetap
berupa biaya sewa dan penyusutan. Dari usahatani tersebut didapatkan R/C
usahatani untuk mengetahui apakah usahatani tersebut mengalami keuntungan

atau kerugian atau berada di titik impas yaitu tidak untung maupun tidak rugi.

Pendapatan rumah tangga petani terdiri dari pendapatan usahatani dan pendapatan
nonusahatani. Semakin besar pendapatan rumah tangga maka semakin mudah
memenuhi kebutuhan pangan dan semakin kecil pendapatan rumah tangga maka
akan semakin sulit memenuhi kebutuhan pangan. Menurut Hukum Bennet
dengan meningkatnya pendapatan maka kualitas bahan pangan yang dikonsumsi
rumah tangga akan semakin baik. Salah satu cara meningkatkan pendapatan

dengan meningkatkan produksi usahatani padi dan jagung maupun usahatani



35
nonpadi dan nonjagung. Petani menjadikan hal ini sebagai mata pencaharian agar
dapat memperoleh pendapatan dengan membudidayakan tanaman ini sehingga

tercapainya tingkat ketahanan pangan rumah tangga petani.

Pengeluaran dapat digolongkan menjadi dua, yaitu pengeluran pangan dan
pengeluaran nonpangan. Pengeluaran rumah tangga akan mempengaruhi
ketersediaan pangannya. Pengeluaran rumah tangga akan berkurang jika
ketersediaan pangan dari hasil usahatani rumah tangga tersedia untuk dikonsumsi
dan sebaliknya, pengeluaran rumah tangga akan bertambah jika ketersediaan
pangan dari hasil usahataninya untuk dijual semua. Besar kecilnya pengeluaran
pangan akan menentukan pangsa pengeluaran pangan. Untuk mengetahui
ketahanan pangan suatu rumah tangga petani dilakukan klasifikasi silang antara
pangsa pengeluaran dengan konsumsi energi rumah tangga. Tingkatan dalam
menilai ketahanan pangan keluarga, yaitu keluarga tahan pangan, keluarga rentan

pangan, keluarga kurang pangan, dan keluarga rawan pangan.

Pola konsumsi di suatu rumah tangga petani padi dan jagung dipengaruhi
ketersediaan pangan suatu rumah tangga. Misalnya, suatu rumah tangga memiliki
ketersediaan pangan berupa hasil usahataninya seperti padi dan jagung maka
rumah tangga tersebut akan mengonsumsi sebagian hasil produksinya tersebut.
Faktor-faktor yang diduga mempengaruhi ketahanan pangan rumah tangga petani
padi dan jagung yaitu tingkat pendidikan kepala rumah tangga, tingkat pendidikan
istri, umur kepala rumah tangga, umur istri, jumlah anggota keluarga, produksi
padi, produksi jagung, pengeluaran pangan, pendapatan padi, pendapatan jagung,

ketersediaan dari produksi padi, dan ketersediaan dari produksi jagung.



Penentuan faktor-faktor tersebut berdasarkan penelitian terdahulu yang dapat

dilihat di tinjauan pustaka.

Pola konsumsi rumah tangga berdasarkan kebiasaan rumah tangga dalam
mengonsumsi pangan. Konsumsi pangan di suatu rumah tangga juga
mempengaruhi tingkat ketahanan pangan rumah tangganya. Untuk memperoleh
data konsumsi pangan digunakan metode recall (mengingat kembali). Recall
dilakukan untuk mengetahui sembilan kandungan zat gizi yaitu energi, protein,
kerbohidrat, lemak, vitamin A, vitamin C, zat besi, kalsium, dan fosfor.
Selanjutnya, pola konsumsi rumah tangga petani akan deskripsikan berdasarkan
jumlah jenis pangan, sumber pangan, danTingkat Kecukupan Gizi (TKG).
Berdasarkan uraian sebelumnya, maka paradigma kerangka pemikiran usahatani
dan ketahanan pangan rumah tangga petani padi dan jagung di Kecamatan
Kalianda Kabupaten Lampung Selatan dapat dilihat pada Gambar 1 dan

Gambar 2.
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Pendapatan pendapatan Pendapatan
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Harga
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Biaya tidak tetap:
1. Tenaga Kerja
2. Benih

3. Pupuk

4. Pestisida
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1. Biaya Sewa
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v

R/C usahatani padi
dan jagung
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Pendapatan rumah tangga
petani padi dan jagung
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Pengeluaran
pangan

Pengeluaran
non pangan

Gambar 1. Kerangka pikir usahatani rumah tangga petani padi dan jagung di
Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan

Keterangan :

= Dikaji dan dianalisis secara statistik kuantitatif
= Dikaji dan dianalisis secara deskriptif kualittif (tidak dianalisis

secara statistik
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e Energi
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e Vitamin C X2: Tingkat pendidikan ibu(tahun)
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e Fosfor (P) X6: Pengeluaran pangan (Rp/thn)
X7: Pendapatan padi (ton/thn)
l NRKG X8: Pendapatan jagung (ton/thn)
X9 : Pendapatan usahatani non padi dan jagung
- (tahun)
Pola Konsumsi: X10 : Pendapatan non usahatani (tahun)
o Jumlah jenis pangan X11: Ketersediaan dari produksi padi (kg/bln)
X12: Ketersediaan dari produksi jagung (kg/bln)
e Sumber pangan _ o P
X13: Pengalaman usahatani padi dan jagung
* TKG (tahun)
D 1: Suku jawa

0 : Bukan suku jawa

Gambar 2. Kerangka pikir pola konsumsi dan ketahanan pangan rumah tangga
petani padi dan jagung di Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung
Selatan

Keterangan :
= Dikaji dan dianalisis secara statistik kuantitatif
------------ = Dikaji dan dianalisis secara deskriptif kualittif (tidak dianalisis
secara statistik
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D. Hipotesis

Untuk menjawab tujuan penelitian ini, telah disusun hipotesis, yaitu diduga
faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat ketahanan pangan rumah tangga petani
padi dan jagung di Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan adalah
tingkat pendidikan kepala rumah tangga, tingkat pendidikan istri, umur kepala
rumah tangga, umur istri, jJumlah anggota keluarga, pengeluaran pangan,
pendapatan padi, pendapatan jagung, pendapatan usahatani nonpadi dan
nonjagung, pendapatan nonusahatani, ketersediaan dari produksi padi,

ketersediaan dari produksi jagung, dan pengalaman usahatani padi dan jagung.



I11.  METODE PENELITIAN

A. Metode, Lokasi, dan Waktu Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Metode
survei merupakan penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dan
menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok
(Singarimbun, Masri, dan Sofian, 2006). Populasi yang dijadikan sasaran dalam
penelitian ini adalah rumah tangga petani jagung yang berada di daerah penelitian.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.
Data primer berupa data dari hasil wawancara langsung ke petani jagung dengan
menggunakan kuesioner yang telah dibuat sebelumnya. Data sekunder berupa
data yang diambil dari berbagai dinas atau instansi terkait (Dinas Tanaman
Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan, Badan Pusak Statistik) dan lembaga-
lembaga yang berhubungan dengan penelitian ini serta data yang diperoleh dari

literatur (buku, catatan, laporan, artikel).

Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan.
Luas panen, produksi, dan produktivitas jagung di Kabupatan Lampung Selatan
tahun 2015 dapat dilihat pada Tabel 31 (lampiran), Lampung Selatan merupakan

sentra produksi padi dan jagung di Provinsi Lampung, pada tahun 2015 produksi
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jagung di kabupaten ini sebesar 478.760,07 ton dan produksi padi sebesar

27.099,74 ton.

Penentuan lokasi penelitian dilakukan dengan cara sengaja (purposive) dengan
pertimbangan bahwa Kecamatan Kalianda di Kabupaten Lampung Selatan pada
tahun 2016 berdasarkan Tabel 32 (lampiran) memiliki jumlah produksi jagung
yang tinggi yaitu sebesar 53.616,5 ton dan produksi padi yaitu sebesar 39.638,9
ton. Produksi yang tinggi tersebut tidak menjamin Kecamatan Kalianda menjadi
daerah yang tahan pangan dimana Kecamatan Kalianda memiliki sebaran
penduduk tertinggi ketiga di Lampung Selatan yaitu sebesar 8,92 persen dengan
Kecamatan Natar (19,16%) tertinggi pertama dan Kacamatan Jati Agung
(11,45%) tertinggi kedua (Lampung Selatan dalam angka, 2016), sehingga
kebutuhan pangan yang besar juga harus terpenuhi. Waktu pengambilan data

pengumpulan data adalah pada bulan April sampai dengan Mei 2018.

B. Konsep Dasar dan Batasan Operasional

Konsep dasar dan batasan operasional ini mencakup seluruh definisi yang
digunakan untuk memperoleh data yang akan dianalisis sesuai dengan tujuan

penelitian.

Rumah tangga petani adalah sekelompok individu yang terdiri dari bapak, istri,
dan anak serta anggota keluarga lainnya yang melakukan kegiatan usahatani suatu
komoditas. Sampel dalam penelitian ini adalah rumah tangga petani padi dan

jagung yang berada di daerah penelitian, sedangkan responden penelitian adalah
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petani padi jagung yang tergabung dalam kelompok tani dan ditentukan

menggunakan tabel acak.

Produk adalah hasil usahatani berupa padi dan jagung yang siap untuk dijual

maupun dikonsumsi.

Harga adalah harga padi dan jagung yang diterima oleh petani dan diukur dalam

satuan rupiah (Rp/kg).

Penerimaan (pendapatan kotor) adalah pendapatan yang diperoleh dari penjualan
padi dan jagung dengan mengalikan jumlah padi dan jagung yang dihasilkan
dalam satu periode dengan harga yang berlaku diukur dengan menggunakan

satuan rupiah (Rp/musim tanam).

Biaya produksi usahatani adalah biaya yang dibutuhkan dalam berusahatani padi

dan jagung berupa biaya tetap dan biaya tidak tetap (variabel cost) (Rp).

Biaya tidak tetap adalah biaya yang dikeluarkan selama proses produksi seperti

benih, pupuk, pestisida, dan tenaga kerja yang dinyatakan dalam rupiah (Rp).

Biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan selama proses produksi yang besarnya
berubah-ubah secara proporsional terhadap jumlah produksi yang dihasilkan

seperti biaya sewa dan penyusutan yang dinyatakan dalam rupiah (Rp).

Tenaga kerja adalah banyaknya penggunaan tenaga kerja untuk satu musim tanam
dalam suatu usahatani padi maupun jagung terdiri dari tenaga kerja untuk
pengolahan lahan, penyemaian, penanaman, pemeliharaan, serta pemanenan yang

diukur dalam satuan Hari Kerja Pria (HKP).
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Benih adalah benih padi maupun benih jagung yang ditanam oleh petani dalam

satu kali periode produksi dan diukur dalam satuan kilogram (kg).

Pupuk adalah banyaknya jenis-jenis pupuk yang digunakan oleh petani dalam
usahatani padi maupun jagung selama satu kali periode produksi yang diukur

dalam satuan kilogram (kg).

Pestisida adalah berupa pestisida yang digunkan dalam berusahatani oleh petani
padi maupun jagung untuk memberantas gulma, hama, dan penyakit dalam satu

kali periode produksi dan diukur dalam satuan kilogram (kg).

Biaya sewa adalah biaya tetap yang digunakan untuk mendukung kegiatan
usahatani padi dan jagung antara lain sewa lahan,bunga modal pinjaman, dan alat-

alat pertanian (Rp).

Penyusutan adalah biaya tetap yang diperhitungkan untuk alat-alat dalam
usahatani padi maupun jagung yang dihitung dengan metode garis lurus (yaitu
nilai beli dikurangi dengan nilai sisa dibagi dengan usia ekonomis) yang diukur

dalam satuan rupiah (Rp).

R/C ratio adalah perbandingan penerimaan usaha dengan total biaya (biaya tetap

dan biaya variabel) selama satu tahun (Rp).

Pendapatan rumah tangga petani padi dan jagung adalah hasil penjumlahan
pendapatan usahatani padi dan jagung, pendapatan usahatani nonpadi dan

nonjagung, dan pendapatan nonusahatani (Rp).
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Pendapatan usahatani padi dan jagung adalah hasil dari berusahatani padi dan

jagung dengan menjual hasil produksi ke konsumen (Rp).

Pendapatan usahatani nonpadi dan nonjagung adalah hasil dari usahatani di luar

padi dan jagung dengan menjual hasil produksi ke konsumen (Rp).

Pendapatan nonusahatani adalah hasil pendapatan yang didapatkan di luar
pendapatan usahatani atau nonpertanian. Pendapatan nonusahatani bisa
didapatkan dari hasil pekerjaan lain seperti pengurus desa, buruh bangunan,

wirausaha, dagang (Rp).

Pengalaman usahatani padi dan jagung adalah lamanya petani dalam berusahatani

padi dan jagung untuk menghasilkan produksi padi dan jagung.

Pengeluaran pangan adalah besarnya pengeluaran yang dikeluarkan untuk

konsumsi pangan baik makanan pokok dan pangan lainnya diukur Rp/bulan.

Pengeluaran nonpangan adalah besarnya pengeluaran yang dikeluarkan untuk

kebutuhan sandang, papan, sekunder, dan kebutuhan tersier yang diukur Rp/bulan.

Ketersediaan pangan merupakan ketersediaan pangan dalam jumlah yang cukup,
aman, dan bergizi untuk suatu rumah tangga petani padi dan jagung baik yang

berasal dari produksi sendiri maupun dikonsumsi rumah tangga tersebut.

Pola konsumsi adalah susunan tingkat kebutuhan konsumsi rumah tangga yang

dipengaruhi oleh jumlah jenis pangan/hari, sumber pangan dan TKG.
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Jumlah jenis pangan adalah jumlah bahan makanan yang dikonsumsi atau

dimakan dalam suatu rumah tangga.

Sumber pangan adalah sumber suatu bahan pangan suatu rumah tangga baik dari

produksi sendiri, melalui pembelian, dan melalui pemberian.

Ketahanan pangan rumah tangga adalah kondisi terpenuhinya pangan di rumah
tangga yang cukup baik kuantitas maupun kualitasnya, beragam, aman, bergizi,

dan berkelanjutan.

Pangsa pengeluaran pangan adalah perbandingan besarnya pengeluaran rumah
tangga untuk belanja kebutuhan pangan dengan total pengeluaran yang diukur

dalam persen.

Tingkat kecukupan energi adalah energi yang di perlukan oleh seseorang atau

individu untuk dapat hidup sehat yang diukur dalam kkal/kapita.

Nilai Ragam Kecukupan Gizi (NRKG) adalah rataan dari sembilan macam
%AKG yang dihitung yaitu energi, karbohidrat, protein, lemak, vitamin A,

vitamin C, fosfor, kalsium, dan zat besi.

C. Sampel dan Responden

Petani yang diambil dalam penelitian ini adalah rumah tangga petani padi dan
jagung yang tergabung dalam kelompok tani di Kecamatan Kalianda Lampung
Selatan yaitu di Desa Gunung Terang dan Desa Taman Agung karena kedua desa
tersebut memiliki produksi padi dan jagung terbesar. Metode pengambilan

sampel dan responden dilakukan dengan menggunakan metode acak sederhana.
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Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara bertahap. Petani padi
dan jagung di Desa Gunung Terang dan Desa Taman Agung Yyaitu sebanyak 467
dan 729 petani padi dan jagung. Jumlah kelompok tani untuk masing-masing
desa tersebut yaitu Desa Gunung terang berjumlah 16 kelompok tani dan Desa
Taman Agung berjumlah 23 kelompok tani. Dalam penelitian ini pemilihan
kelompok tani di ke dua desa tersebut dengan cara sengaja (purposive) yaitu yang
memiliki kriteria kelas kelompok tani lanjut. Desa Gunung Terang didapatkan
empat kelompok tani, sedangkan Desa Taman Agung didapatkan 15 kelompok
tani dengan tingkat kelas kelompok tani lanjut. Dari empat kelompok tani di Desa
Gunung terang dipilih 50 persen sehingga didapatkan dua kelompok tani yaitu
Kelompok Tani Sepakat dan Bina Karyadengan jumlah 42 petani padi dan jagung,
sedangkan dari 15 kelompok tani di Desa Taman Agung dipilih 50 persen
sehingga didapatkan delapan kelompok tani yaitu Kelompok Tani Mekar Sari I,
Karya Baru, Darma Bakti, Bina Tani, Margo Rahayu, Margo Jaya, Isti Karya I,
dan Mekar Sari Il dengan jumlah 251 petani padi dan jagung. Menentukan
jumlah sampel yang mewakili populasi dalam penelitian ini mengacu pada Issac
dan Michael dalam Sugiarto, dkk (2003), dengan rumus sebagai berikut:

NZ* §°
DS T (1)
Nd? + 2262

Keterangan:
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi (jiwa)
02 = Variasi sampel (5% = 0,05)

Z = Tingkat kepercayaan (95% = 1,96)
D = Derajat penyimpangan (5% = 0,05)
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Berdasarkan rumus tersebut, diperoleh sampel penelitian ini yaitu:

(293) (1,96) (0,05)
D o 2)
(293) (0,05)%+ (1,96)? (0,05)°

n=60,87 =61

Jumlah sampel tersebut dapat ditentukan alokasi proporsi sampel kecamatan

dengan menggunakan rumus:

Sampel Desa Gunung Terang =24—923 61=87=9ciiiiieeeiiiiiiiiiieee. (3)

Sampel Desa Taman Agung =% 61 =52,3=52. i (D)

Berdasarkan persamaan di atas, maka jumlah sampel yang didapat adalah 61
responden petani jagung yang tergabung dalam kelompok tani di Kecamatan
Kalianda Kabupaten Lampung Selatan. Sampel yang dipilih secara acak dengan
kriteria tergabung dalam kelompok tani dengan kelas kelompok tani lanjut.
Berikut diagram sample dan responden yang menggunakan metode acak

sederhana yang disajikan dalam Gambar 3.

Desa Gunung Terang Desa Taman Agung
v v
> KT;=16, N;=467 > KT;=23, N;=729
> KT,=4, N,=110 > KT,=15, N,=440
50% v 950%
A 4
> KT3=2, N,=42 2 KTs=8, Np=251:

Kelompok Tani Mekar Sari I, Karya
Baru, Darma Bakti, Bina Tani, Margo
Rahayu, Margo Jaya, Isti Karya I, dan
Mekar Sari 1.

v v
> =9 responden + > =52 responden =61

Kelompok Tani Sepakat
dan Bina Karya

Gambar 3. Diagram sampel
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D. Metode Pengumpulan dan Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis
deskritif, kualitatif dan kuantitatif. Analisis deskritif kuantitatif digunakan untuk
menjawab tujuan pertama tentang pendapatan usahatani. Analisis kualitatif
digunakan untuk menjawab tujuan kedua tentang tingkat ketahanan pangan rumah
tangga petani padi dan jagung. Analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk
menjawab tujuan ke tiga tentang pola konsumsi rumah tangga petani jagung.
Analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk menjawab tujuan ke empat tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat ketahanan pangan rumah tangga petani

padi dan jagung.

1. Analisis Data untuk Menjawab Tujuan Pertama

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif
kualitatif dan kuantitatif. Untuk menjawab tujuan pertama pada penelitian ini
menggunakan rumus (Soekartawi,1995), yaitu:

T=TR-TC=Y .Py-SXi.PXi = BTT......cvvvmurmmrimernerceeerecessereresseneeseennns (B)

Dimana :

7 = Keuntungan

Y = hasil produksi

Py = harga output

Xi = faktor produksi

Pxi = harga faktor produksi
BTT = biaya tetap total

Secara matematis, R/C ratio dirumuskan sebagai berikut:
TR

RIC = oot s e (6)
TC
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Keterangan:
R/C = Nisbah antara penerimaan dan biaya
TR = Total Revenue (Penerimaan Total) (Rp)
TC = Total Cost (Biaya Total) (Rp)
Kriteria pengambilan keputusan untuk mengetahui apakah usahatani padi dan
jagung menguntungkan atau tidak, terdapat tiga kemungkinan yang akan terjadi
yaitu:
a. Jika R/C > 1, maka usahatani mengalami keuntungan, karena penerimaan
lebih besar dari biaya.
b. Jika R/C < 1, maka usahatani mengalami kerugian, karena penerimaan lebih
kecil dari biaya.

C. Jika R/C = 1, maka usahatani yang dilakukan berada pada titik impas

atau penerimaan sama dengan biaya yang dikeluarkan.

2. Analisis Data untuk Menjawab Tujuan ke Dua

Analisis untuk menjawab tujuan ke dua yaitu menganalisis tingkat ketahanan
pangan rumah tangga petani jagung metode yang dikembangkan oleh Jonsson and
Toole (1991) dalam Indriani (2015) yang menggabungkan dua indikator
ketahanan pangan yaitu tingkat pengeluaran pangan dan konsumsi energi rata-rata
keluarga. Batasan untuk konsumsi energi rata-rata keluarga adalah 80 persen,
sedangkan batasan tingkat pengeluaran pangan adalah 60 persen dari total
pengeluaran. Indikator tersebut dapat dilihat pada Tabel 2. Adapun rumus untuk
mengitung pangsa pengeluaran pangan sebagai berikut:

FE
PPP = X100 ooiioeeeoeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e eeeeeeseeeeeeeesssseennnne (7)
TE
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Keterangan :

PPP : Pangsa Pengeluaran Pangan (%)

FE : Pengeluaran untuk Belanja Pangan (Rp/bulan)
TE : Total Pengeluaran RT (Rp/bulan)

Adapun tingkat konsumsi energi dapat dihitung dengan menggunakan rumus

sembilan. Setelah diperoleh nilai pangsa pengeluaran dan tingkat kecekupan

energi dilakukan klasifikasi silang antara kedua nilai tersebut. Tabel 2,

menjelaskan bahwa ada empat tingkatan dalam menilai ketahanan pangan

keluarga, yaitu : keluarga tahan pangan, keluarga rentan pangan, keluarga kurang

pangan, dan keluarga rawan pangan. Selain itu, dianggap penting untuk

mengetahui bagaimana karakteristik dari keluarga tersebut, meliputi pendapatan

sebulan, aspek sosio demografi, konsumsi, tingkat pengetahuan istri.

a.

Rumah tangga tahan pangan yaitu bila proporsi pengeluaran pangan rendah
(< 60 persen pengeluaran rumah tangga) dan cukup mengonsumsi energi
(>80 persen dari syarat kecukupan energi).

Rumah tangga kurang pangan yaitu bila proporsi pengeluaran pangan rendah
(< 60 persen pengeluaran rumah tangga) dan kurang mengonsumsi energi
(< 80 persen dari syarat kecukupan energi).

Rumah tangga rentan pangan yaitu bila proporsi pengeluaran pangan tinggi
(> 60 persen pengeluaran rumah tangga) dan cukup mengonsumsi energi
(> 80 persen dari syarat kecukupan energi).

Rumah tangga rawan pangan yaitu bila proporsi pengeluaran pangan tinggi
(> 60 persen pengeluaran rumah tangga) dan tingkat konsumsi energinya

kurang (< 80 persen dari syarat kecukupan energi).
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3. Analisis Data untuk Menjawab Tujuan ke Tiga

Analisis untuk menjawab tujuan ke tiga yaitu pola konsumsi rumah tangga petani
padi dan jagung digunakan analisis deskriptif dengan menggunakan tabulasi. Pola
konsumsi akan deskripsikan berdasarkan jumlah jenis pangan, sumber pangan,

dan TKG.

Analisis konsumsi pangan rumah tangga petani padi dan jagung di Kecamatan
Kalianda Kabupaten Lampung Selatan dengan mengukur tingkat kecukupan
energi terhadap angka kecukupan gizi (AKG). Untuk memperoleh data konsumsi
pangan digunakan metode recall (mengingat kembali). Metode recall digunakan
untuk mengetahui konsumsi pangan yang telah lalu (24 jam yang lalu) baik dari
segi kuantitas dan kualitas. Metode recall ini dilakukan selama dua hari. Recall
ini tidak dilakukan pada hari yang berurutan untuk menghindari besarnya
konsumsi menu yang sama dalam waktu yang berurutan (Hidayati, 2011). Dalam
penelitian ini pola konsumsi rumah tangga dilihat dari Nilai Ragam Kecukupan

Gizi (NRKG).

Angka kecukupan zat gizi individu dapat diperoleh dari perbandingan antara
asupan zat gizi dengan standar angka kecukupan gizi seseorang.
BB Individu

AKG Individu = X AKG Energi/Protein........c..cccevveinnnnns (8)
BB Standar AKG

Selanjutnya pencapaian TKE (Tingkat Konsumsi Energi) dengan rumus:

Konsumsi Energi
TKE = X 100%....eiiieieeieeiesieeieee e 9)
Angka Kecukupan Energi
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Adapun tingkat kecukupan gizi (TKG) atau persentase AKG dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut (Indriani, 2015):

asupan zat gizi
—————————— X

TKG (%AKG) = KG

Apabila konsumsi makanan seseorang telah dinilai %AKG-nya maka dapat dinilai
kualitas makanan secara keseluruhan dengan cara menghitung Nilai Ragam
Kecukupan Gizi (NRKG)-nya dengan menggunakan rumus berikut ini (Indriani,

2015).

X % AKG setiap zat gizi di dalam makanan
NRKG = : L (11)

Y jumlah zat gizi yang dihitung di dalam makanan

Nilai NRKG dapat dikategorikan menjadi baik (>80%), cukup (70-79%), sedang
(60-69%) dan buruk (<60%). NRKG terdiri dari energi, protein, lemak,

karbohidrat, vitamin A, vitamin C, kalsium, fosfor, dan zat besi.
4. Analisis Data untuk Menjawab Tujuan Ke Empat

Analisis untuk menjawab tujuan ke empat yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi
tingkat ketahanan pangan rumah tangga petani padi dan jagung di Kecamatan
Kalianda Kabupaten Lampung Selatan digunakan model ordinal Logit. Variabel
dependen/terikat pada hipotesis dua berbentuk ordinal. Model logit merupakan
fungsi logistik probabilitas kumulatif.

Pi=F (Zi) = F (a + BXi)

=F (o + B1X1+ B2X2+ B3X3 + P4X4 + P5X5+B6X6+ B7XT+ P8X8+ FIX9+

B1OX10+ B11X11+ B12X12 + B13X13)
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Keterangan:

X1: Tingkat pendidikan kepala rumah tangga (tahun)
X2: Tingkat pendidikan istri(tahun)

X3: Umur kepala rumah tangga (tahun)

X4: Umur istri (tahun)

X5: Jumlah anggota keluarga (orang)

X6: Pengeluaran pangan (Rp/thn)

XT7: Pendapatan padi (ton/thn)

X8: Pendapatan jagung (ton/thn)

X9 : Pendapatan usahatani nonpadi dan nonjagung (tahun)
X10 : Pendapatan nonusahatani (tahun)

X11: Ketersediaan dari produksi padi (kg/bln)

X12: Ketersediaan dari produksi jagung (kg/bln)
X13: Pengalaman usahatani padi dan jagung (tahun)

Pi adalah probabilitas di mana individu akan memilih suatu pilihan pada Xi
tertentu, terletak antara O dan 1 dan P adalah nonlinier terhadap Z. Dalam analisis,
variabel terikat Y yang memiliki empat level/jenjang maka ada yang dijadikan
sebagai reference event atau kontrol. Model ini mengasumsikan adanya
hubungan linier untuk setiap logit dan garis regresi yang sejajar sehingga model

regresi untuk setiap logit memiliki konstanta berbeda tetapi parameter regresinya

sama. Y mempunyai empat level sehingga didapatkan 3 model regresi.

Regresi 1:
In [m’; ;M} S T (13)
Regresi 2:
In ;:ii] Sl 10, € TP (14)
Reg\resi 3:
In /$] = 0 BIXTer et (15)
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Persamaan regresi ordinal logit sebagai berikut:
Di(tani)=d0+d1In X1+ d2In X2+ d3In X3+ d4InX4+d5In X5+ d6 In
X6 +d7 In X7 +d8 In X8 + d9 In X9 + d10 In X10 + d11 In X11 + d12 In X12+
AL3 1N X134 D1 A [l oo s eeseses et eees e s ees s es e sesenens (16)

Keterangan:

Di = Probabilitas P1 = P(Y=4) untuk rumah tangga tani tahan pangan
Probabilitas P2 = P(Y=3) untuk rumah tangga tani kurang pangan
Probabilitas P3 = P(Y=2) untuk rumah tangga tani rentan pangan
Probabilitas P4 = P(Y=1) untuk rumah tangga tani rawan pangan

doO = Intersept

di = Koefisien regresi parameter yang ditaksir (i= 1 s/d 7)

Dalam penelitian ini, digunakan variabel-variabel independen yang merupakan
faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat ketahanan pangan rumah tangga petani,
variabel-variabel tersebut adalah :

X1 : Tingkat pendidikan kepala rumah tangga(tahun)
X2 :Tingkat pendidikan istri(tahun)
X3 : Umur kepala rumah tangga (tahun)
X4 Umur istri (tahun)
X5 :Jumlah anggota keluarga (orang)
X6: Pengeluaran pangan (Rp/thn)
X7 :Pendapatan padi (ton/thn)
X8 : Pendapatan jagung (ton/thn)
X9 : Pendapatan usahatani nonpadi dan nonjagung (tahun)
X10 : Pendapatan nonusahatani (tahun)
X11 : Ketersediaan dari produksi padi (kg/bln)
X12 : Ketersediaan dari produksi jagung (kg/bln)
X13 : Penglaman usahatani padi dan jagung (tahun)
D1 = Etnis Nilai 1 jika suku jawa
Nilai O jika bukan suku jawa
W =errorterm

Signifikansi dari tiap variabel independen terhadap variabel dependennya dapat
dilihat dari statistik uji LR dan uji Wald. Dalam pengujian serentak, uji

signifikansi model dapat menggunakan Likelihood-Ratio test. Likelihood-Ratio
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test digunakan untuk mengetahui pengaruh semua varibel independen secara
bersama-sama terhadap variabel dependen.

LR = -2[INLO = IN L] it an

Keterangan:

LR = Likelihood Ratio

In L = Nilai maksimum dari log- Likelihood function tanpa restriksi (melibatkan
semua parameter termasuk variabel bebas)

In Lo = Nilai maksimum dari log- s dengan retriksi (tanpa melibatkan variabel
bebas atau nilai koefisien dari semua parameter Bi= 0)

Untuk menguji pengaruh semua variabel independen secara bersama-sama

terhadap variabel dependen dengan hipotesis sebagai berikut:

HOo=B1=P2=PB3 =i = Bi=0 oottt (18)

H1 = salah satu i # 0

LR dibandingkan dengan Chi Square tabel (%2). Jika LR hitung >Chi Square tabel

(x2) pada taraf a = 5% berarti Ho ditolak atau variabel independen yang diuji

secara bersama-sama berpengaruh nyata terhadap variabel dependen.

Untuk menguji masing-masing variabel independen yang terdapat dalam model
dapat dilakukan dengan melakukan uji Wald dengan cara membagi nilai dugaan
peubah dengan simpangan bakunya. Uji Wald digunakan untuk menguiji
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Uji
Wald didapat dengan membandingkan estimasi maximum likelihood dari
parameter B1, B2,...pi dengan estimasi dari standar error Dharma (2011) dalam

Angraini (2014).
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Perbandingan ini dapat dibandingkan dengan dibubusi normal. Dalam kasus ini,

uji statistiknya adalah :

__ B
Wald= o (19)

Dimana (SE)p adalah standar error dari estimasi maximum likelihood. Hipotesis
yang diuji adalah:

HO : Bi =0 dengani=1,2,3,.....k, berarti variabel independen ke-i tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen.

H1:Bi#0,dengani=1, 2, ..., k, berarti variabel independen ke-i berpengaruh

terhadap variabel dependen.

W hitung (Wald) = [B/SE]2 = Zou.veeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeees e (20)
Nilai dari uji Wald, W hitung dibandingkan dengan Chi Square tabel (y2). Jika W
hitung >Chi Square tabel (%2) pada taraf a = 5% maka tolak Ho dan dapat
disimpulkan bahwa variabel independen yang diuji secara individu berpengaruh

nyata terhadap variabel dependen.

Dalam penelitian ini, terdapat empat kategori tingkat ketahanan pangan sehingga
terdapat tiga konstanta dan satu yang berperan sebagai pembandingnya yakni
rawan pangan. Rumah tangga yang rentan pangan sebagai konstanta dua, rumah
tangga yang kurang pangan sebagai konstanta tiga, dan untuk rumah tangga yang

tahan pangan sebagai konstanta empat.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan:

1.

Usahatani padi atau MT 1 memperoleh R/C atas biaya tunai sebesar 3,25
dan R/C atas biaya total sebesar 2,50. Pada usahatani jagung atau MT 2
R/C atas biaya tunai sebesar 3,08 dan R/C atas biaya total sebesar 2,21.
Tingkat ketahanan pangan Rumah Tangga (RT) petani padi dan jagung di
Kecamatan Kalianda yaitu dengan memasukkan rokok sebagai pengeluaran
pangan memiliki tingkat tahan pangan sebanyak 9 rumah tangga (14,75%),
kurang pangan sebanyak 14 rumah tangga (22,95%), rentan pangan
sebanyak 18 rumah tangga (29,51%) dan rawan pangan sebanyak 20 rumah
tangga (32,79%).

Pola konsumsi rumah tangga petani padi dan jagung di Kecamatan Kalianda
diperoleh 50 rumah tangga (81,97%) memiliki NRKG baik, 2 rumah tangga
(3,28%) memiliki NRKG cukup, 5 rumah tangga (8,19%) memiliki NRKG
sedang, dan 4 rumah tangga (6,56%) memiliki NRKG buruk. Berdasarkan
jumlah jenis pangan rumah tangga petani padi dan jagung rata-rata

konsumsi 10,43 jenis makanan per hari. Sumber pangan didapatkan dari
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hasil produksi usahatani, menanam di pekarangan, membeli, mencari, dan
diberi. Berdasarkan nilai Tingkat Kecukupan Gizi (TKG) rumah tangga
bahwa untuk zat gizi makro, rumah tangga petani padi dan jagung yang
paling banyak difisit berat yaitu lemak, defisit ringan yaitu karbohidrat,
cukup yaitu energi, normal yaitu karbohidrat dan protein, serta kelebihan
yaitu protein. Untuk zat gizi mikro, rumah tangga padi dan jagung yang
paling banyak mengalami defisit yaitu zat gizi kalsium, fosfor, dan vitamin
C, sedangkan rumah tangga yang memiliki kriteria normal yaitu untuk zat
gizi vitamin A dan zat besi.

Faktor-faktor yang berpengaruh nyata terhadap tingkat ketahanan pangan
rumah tangga petani padi dan jagung di Kecamatan Kalianda adalah tingkat
pendidikan kepala rumah tangga, tingkat pendidikan istri, umur kepala

rumah tangga, umur istri, dan suku.

Saran

Saran yang diajukan penelitian ini adalah :

1.

Petani padi dan jagung sebaiknya meningkatkan pendapatan usahatani padi
maupun jagung dengan cara mengurangi penggunaan Tenaga Kerja Luar
Keluarga (TKLK) terutama pada kegiatan penanaman dan pemanenan
sehingga mengurangi biaya produksi. Rumah tangga petani padi dan jagung
perlu mengalokasikan sebagian pendapatannya untuk memenuhi pangan dan
konsumsi pangan agar zat gizi baik gizi makro dan gizi mikro masing-
masing anggota rumah tangga terpenuhi sehingga dapat meningkatkan

konsumsi zat gizi lemak, karbohidrat, kalsium, fosfor, dan vitamin C yang
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masih dalam katagori defisit melalui keragaman jenis pangan yang
dikonsumsi rumah tangga petani.

Bagi Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan serta Dinas
Ketahanan Pangan di Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan
perlu melakukan tindakan pembuatan program untuk istri petani tentang
pentingnya memenuhi kebutuhan pangan rumah tangga yang Beragam,
Bergizi, Seimbang, dan Aman (B2SA). Sosialisasi ini tentu akan sangat
berguna mengingat di daerah penelitian masih banyak petani beserta istrinya
yang memiliki tingkat pendidikan yang rendah, sehingga program ini akan
menjadi pendidikan informal dalam upaya peningkatan produksi usahatani
maupun ketahanan pangan rumah tangga petani padi dan jagung.

Bagi penelitian lain yang ingin melakukan penelitan sejenis dapat mengkaji
tentang pemanfaatan jagung dari hasil usahatani untuk pangan dalam
meningkatkan zat gizi energi rumah tangga atau lebih menekankan pada

pengetahuan gizi ibu.
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